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Puji dan rasa syukur kami panjatkan ke hadlirat Allah SWT, karena atas karunia, taufik dan hidayah-Nya,
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jombang dapat menyusun perubahan rencana strategis seiring
dengan Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur tentang rencana strategis Kantor
Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur tahun 2020-2024. Penyesuaian rencana strategis ini sejalan
dengan penyusuaian sasaran kegiatan dan indeks kinerjanya yang menyajikan secara garis besar isu-isu
dalam penataan sumber daya manusia Kementerian Agama Kabupaten Jombang agar dapat membeti-

kan pelayanan kepada masyarakat secara profesional. Diharapkan dengan demikian Kantor

Kementerian Agama Kabupaten Jombang mempunyai acuan umum tentang arah

pembangunan ke depan.

_T Arah ini tentu saja masih harus dirinci dan dijabarkan lebih lanjut menjadi rencana

. o N tahunan agar skala pricritas kegiatan dan program Kementerian Agama Kabupaten
s 'mf Jombang lebih konkrit. Perubahan rencana yang telah disusun ini tidak banyak artinya
‘Wy tanpa ditindaklanjuti dengan pelaksanaan yang tuntas. Komitmen dan motivasi bisa timbul
dari keberhasilan mengaktualisasikan dalam setiap kegiatan. Harapan kami perubahan ini
dapat dijadikan acuan pelaksanaan jangka panjang dan menengah sekaligus se-
bagai acuan rencana kerja tahunan. Namun kami menyadari bahwa rencana strat-
egis inl masih ada kekurangannya, oleh karena itu kritik dan saran yang bersifat
membangun tentu sangat diharapkan dengan disusunnya rencana strategis ini
kiranya dapat lebih memacu gerak dan langkah aparatur sipil negara di kabu-
paten Jombang dalam rangka melaksanakan rencana strategis tahun
2020-2024 atas implikasi pencapaian visi misi Kementerian Agama Republik
Indonesia dalam menjalankan program dan kegiatan pembangunan

5. T
)

Jombang, 17 Desember 2021

Taufiqurrohman
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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
CKEPALA KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN JOMBANG

bahwa sebagai tindak lanjut dari Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomaor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Strategis Kementerian Agama Tahun 2020-2024, perlu menetapkan Keputusan Kepala Kantor Kementeraian Agama
Kabupaten Jombang tentang Rencana Stategis Kantor Kementeraian Agama Kabupaten Jombang Tahun 2020-2024;
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Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4286);

Undang-Undang Rl Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Nepgara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Momor 5);

Undang-Undang RI Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan dan Pembangunan Nasional {Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

Peraturan Pemerintah Rl Nomor 20 Tahun 2004 tentang Rencana Kerja Pemerintah(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4405);
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Pembangunan({Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 96);

Peraturan Pemerintah Rl Nomor 30 Tahun 2010 tentang Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian
Negara/Lembaga(lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 152):

Peraturan Presiden Rl Nomaor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun
2020-2024(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 10);

Peraturan Menteri Agama Rl Nomor 19 Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Kementerian
Apgama (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomar 117);

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Agama
Tahun 2020-2024 (Berita Negara Republik Indonesia Nomor 680 Tanggal 30 Juni 2020);

Keputusan Menteri Agama Rl Nomar 1052 Tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Strategis Kementerian
Agama Tahun 2020-2024;
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KEEMPAT

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2020 Tentang Rencana Strategis Kementerian Agama
Tahun 2020- 2024,

Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur Nomor 831 Tahun 2020 Tentang Rencana
Strategis Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur Tahun 2020-2024

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN KEPALA KANTOR KEMENTERIAN AGAMA TENTANG PENETAPAN RENCANA STRATEGIS KANTOR KEMENTERIAN
AGAMA KABUPATEN JOMBANG TAHUN 2020-2024.

Menetapkan Rencana Strategis Kantor Kementerian Agama Kabupaten lombang Tahun 2020-2024 sebagaimana tercantum
dalam Lampiran Ke putusan ini.

Rencana Strategis Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jombang Tahun 2020-2024 sebagaimana dimaksud dalam Diktum
KESATU disusun sebagai pedoman untuk :

1. Penyusunan Rencana Strategis Satuan Kerja di lingkungan Kantor Kementeraian Agama Kabupaten Jombang;

2. Penyusunan Rencana Kerja Tahunan Kantor Kementerian Agama Kabupaten lombang,

Pada saat keputusan ini mulai berlaku, Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jombang Nomor 1279
Tahun 2020 ditarik dan dinyatakan tidak berlaku.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jombang
pada tanggal 17 Desember 2021




X

T e

DAFTAR Isl

HALAMAN JUDUL

KATA PENGANTAR

KEPUTUSAN KEPALA KANTOR KEMENTERIAN AGAMA
KABUPATEN JOMBANG

DAFTAR |51

DAFTAR GAMBAR
DAFTAR TABEL
DAFTAR SINGKATAN

| bl
BAB | PENDAHULUARN
1.1 Kondisi Umum
1.1 Peningkatan Kualitas Kehidupan Umat Beragama
1.2 Peningkatan Harmoni Sosial dan Kerukunan Antar
Umat Beragama

1.1.2.1 Peningkatan Pemahaman Moderasi Beragama
Berwawasan Maderat dan Multikultural serta
Pembinaan Aliran Keagamaan
Peningkatan Kualitas Pelayanan Keagamaan
Rumah Ibadah yang Memenuhi Standar
Penyuluh Agama yang Kompeten 2 =
Kanter Urusan Agama (KUA) vang Mﬂﬂlﬁnuhl Standar
Penghulu yang kompeten —
Kepuasan Layanan Jamaah Haji Bﬁfam Negeri Tingkat
Kabupaten Jombang
Peningkatan Akses Layanan Pendidikan
Peningkatan Mutu Pendidikan Pendidikan Agama dan
Keagamaan
1.1.6 Evaluasi Pelaksanaan Reformasi Birokrasi Melalui

Program Pembanguanan Zona Integritas WBK \WBBM

B
&

H
# H-l-
Wow w W w w
LA B L b2

=
v B

L]

10
11

12
14

15
16

20

5.1 Peningkatan Akses Layanan Pendidikan
5.2 Peningkatan Mutu Pendidikan Agama dan
Keagamaan

L.
1.1.

BAB Il TUJUAN DAN SASARAN
2.1 Tujuan Kementerian Agama Kabupaten Jombang
VA Sasaran Kegiatan Kementerian Agama Kabupaten

Jombang

2.2.1  Rumusan Pengukuran Indikator Kinerja Sasaran
Kegiatan

2.2.2  Nilai nilai Kementerian Agama

BAB Il TARGET KINERJA DAN KERANGIKA PENDANAAN
=l Target Kinerja
3.2 Kerangka Pendanaan

PENUTUP

BAB Il MATRIK KINERJA
Lampiran Matrik Kinerja 4 Program

23

23

25
26

26

38
51

35
56
69
72

73
74



DAFTAR GAMBAR
Gambar 1 Kegiatan Outbond Kerukunan Lintas Agama
Gambar 2 Karnaval Kerukunan Umat Beragama

Grafik1  Jumlah Peserta Didik

Grafik2  Nilai Rata-rata Hasil UN

DAFTAR TABEL

Tabel 1 Potret Persentase Keaktifan Umat Beragama pada
Rumah Ibadah sampai dengan Tahun 2013

Tabel 2  Potret Persentase Peran Rumah Ibadah Dal:
Kegiatan Sosial Keagamaan sampai dengan fﬂﬂ.ﬂ‘l
2019

Tabel 3 Jumlah Tempat Ibadah yang Memenuhi Standar

Tabel 4  Perbandingan Jumlah Penyuluh Agama dengan
Jumlzah Penduduk

Tabel 5  Data Tanah dan Bangunan KUA

Tabel 6  Jumlah Penghulu yang Memenuhi Kompetensi

Tabel 7  Data Indeks Kepuasan Layanan Haiji

Tabel 13  Jumlah Lembaga Pendidikan Umum berciri khas
agama dan Lembaga Pendidikan Keagamaan
Kabupaten Jombang

Tabel 9  Jumlah Alokasi Bantuan Operasional Pendidikan dan
Bantuan Operasional Sekolah hagihm‘l’baga
Pendidikan Umum berciri khas!gama dan Lembaga
Pendidikan Keagamaan

Tabel 10 Data Siswa Madrasah Penerima BSM//PIP

Tabel 11  Data Nilai Rata-Rata Hasil UN

Tabel 12  Nilai Rata-Rata USBN Pendidikan Agama Islam Tahun

2015s.d, 2019

18
21

10

11

13

15
15

17

19
20
20

22

Tabe] 13
Tabel 14

Tabel 15
Tabel 16
Tabel 17
Tabel 18
Tabel 19
Tabel 20
Tabel 21
Tabel 22
Tabel 23
Tabel 24
Tabel 25
Tabel 26

Tabel 27

Tabel 28

Nilai Rata-Rata USBN Pendidikan Agama Islam

Tahun 2015 s.d. 2019 Pada Madrasah

Nilai Rata-rata USBN Pendidikan Agama Katholik

Tahun 2015s.d 2019

Sasaran Strategis dan Sasaran Program (551)
Sasaran Strategis dan Sasaran Program (552)
Sasaran Strategis dan Sasaran Program (553}
Sasaran Strategis dan Sasaran Program [554)
Sasaran Strategis dan Sasaran Program (555}
Sasaran Strategis dan Sasaran Program (SS6)
Sasaran Strategis dan Sasaran Program (557)
Sasaran Strategis dan SasaranProgram (558)
Sasaran Strategis dan Sasaran Program (559)

Sasaran Strategisdan Sasaran Program (S510)
Sasaran Strategis dan Sasaran Program (5511)
Rumusan Pengukuran Indikator Kinerja Sasaran
Kegiatan Kantor Kementerian Agama Kabupaten

lambang
Target Capaian Indikator Kinerja Sasaran

Kegiatan Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Jombang Sampai dengan Tahun 2024
Indikasi Kebutuhan Pendanaa 4 Program

35

57
10



% s

AT

DAFTAR SINGKATAN

APK Angka Partisipasi Kasar

APM Angka Partisipasi Murni

AYIC ASEAN Youth Interfaith Camp
Balitbang  Badan Penelitian dan pengembangan
BOP Bantuan Operasional Pendidikan

BOS Bantuan Operasional Sekolah

BPS Badan Pusat Statistik

BSM Beasiswa Siswa Miskin

Diklat Pendidikan dan Pelatihan

Dirjen Direktur lenderal

IMB lombang

DLAB Dialog Lintas ‘Agama dan Eudav,:a
Dumas Pengaduan Masyarakat

FGD Focus Group Discussion

FKUB Forum Kerukunan Umat Beragama
HKBF Huria Kristen Batak Protestan

Hp Indonesia-India Interfaith Dialogue
KU Indikator Kinerja Utama

IPTEK llmu Pengetahuan dan Teknologi

IRC Inter Religion Council

Kanwil Kantor Wilayah

KBM Kegiatan Belajar Mengajar o —
KDA 2019 Kementerian Agama dalam Angkﬂ zﬁlﬁ
Kepmen Keputusan Menteri

KSM Kompetisi Sains Madrasah

KTl Karya Tulis lImiyah

KUA Kantor Urusan Agama

KUB Kerukunan Umat Beragama
MA Madrasah Aliyah

MI Madrasah |btidaivah

MTs Madrasah Tsanawiyah

"

MYERS
MNERI
NR
NRG
05N
PAI
PAN
PBSB
Pendis
PIP
PKLB
PNEP
PNS
PTN
PTS
FIsP
RA
Renstra
SAPA
sD
SDM
SDTK
SK
SMPTK
S0C
SOP
SPM
TK

UIN
UN
USBN
UuD 1945
Zl

Madrasah Young Researchers Super Camp
Megara Kesatuan Republik Indenasia
Mikah Rujuk

Momar Registrasi Guru

Qlimpiade Sains Nasional
Pendidikan Agama lslam
Pendayagunaan Aparatur Negara
Program Beasiswa Santr] 'Eerpresthsi
Pendidikan Islam

Program Indonesia Pintar

Pusat Kerukunan Umat Beragama
Penerimaan Negara Bukan Pajak
Pegawai Negeri Sipil

Perguruan Tingg Negeri

Perg'uruan Tinggl Swasta

Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Raudhatul Athfal

Rencana Strategis

Sarapan Bersama Penyuluh Agama
Sekolah Dasar

Sumber Daya Manusia

Sekolah Dasar Teologi Kristen

Surat Keputusan

Sekolah Menengah Pertama Teologi Kristen
Embarkasi Solo

Standar Operasional Prosedur
Standar Pelayanan Minimal

Taman Kanak-Kanak

Universitas Islam Negeri

Ujian Nasicnal

Ujian Sekolah Berstandar Nasional
Undang-Undang Dasar 1945

Zona Integritas




RENCANA STRATEGIS

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN JOMBANG

BAB | ot Tolwre IKUTI KAMI:

PENDAHULUAN “”’"mm,,:“:%*
Kemenag Jombang (§)
@kemenagjombang! £/




Jombang (bahasa Jawa: Hanacaraka : o cw% Pegon : Flues>)

adalah sebuah kabupaten yang terletak di bagian tengah
Provinsi lawa Timur, Indonesia. Pusat pemerintahan
Kabupaten Jombang terletak di tengah-tengah wilayah
kabupaten. Kabupaten Jombang terletak di perlintasan jalur
selatan jaringan jalan Jakarta-Surabaya dan berjarak 79 km
dari barat daya Surabaya, ibu kota Provinsi lawa Timur.
Kabupaten Jombang memiliki posisi yang sangat strategis,
karena berada di persimpangan jalur lintas utara, danselatan
Pulau Jawa (Surabaya-Madiun-Solo-Yogyakarta), jalur
Surabaya-Tulungagung, serta jalur Malang-Tuban.
Luas wilayah Kabupaten Jombang mencapai 1.159,50 km?,
terdiri dari 21 kecamatan dan 302 desa dan 4 kelurahan.
Wilayah Kabupaten Jombang sebagian besar berada pada
ketinggian kurang dari 350 mdpl, dan sebagian kecil berada
pada ketinggian 21000 mdpl, yaitu wilayah yang berada di
Kecamatan Wonosalam. Letak geografis Kabupaten Jombang
terletak antara 112°03'45" dan 112°27'21" Bujur Timur dan
7°24'01" — 7°45'01" Lintang Selatan. Pada tahun 2020,
penduduk Jombang mencapai 1.389.374 jiwa, dengan
kepadatan penduduk 1.187 jiwa/km2.
Sebagian besar wilayah Kabupaten Jombang merupakan
dataran rendah, vyakni 90% wilayahnya berada pada
ketinggian kurang dari 500 meter dpl. Secara umum
Kabupaten lombang dapat dibagi menjadi tiga bagian :
= Bagian utara, terletak di sebelah utara Sungai Brantas,
meliputi sebagian besar Kecamatan Plandaan, Kecamatan
Kabuh, sebagian Kecamatan Ngusikan, dan Kecamatan
Kudu. Daerah ini merupakan daerah perbukitan kapur

yang landai dengan ketinggian maksimum 500 m di atas
permukaan laut. Perbukitan ini merupakan ujung timur
Pegunungan Kendeng.

¢+ Bagian tengah, yakni di sebelah selatan Sungai Brantas,
merupakan dataran rendah dengan tingkat kemiringan
hingga 15%. Daerah ini merupakan kawasan pertanian
dengan jaringan irigasi yang ekstensif serta kawasan
permukiman penduduk yang padat.

s Bagian selatan, meliputi Kecamatan Wonosalam,
sebagian Kecamatan Bareng, dan Kecamatan Mojowarno.
Merupakan daerah pegunungan dengan kondisi wilayah
yang bergelombang. Semakin ke tenggara, semakin tinggi.
Hanya sebagian Kecamatan Wonosalam yang memiliki
ketinggian di atas 500 m.

Sungai Brantas, yang merupakan sungai terbesar di Jawa
Timur, memisahkan Kabupaten Jombang menjadi dua
bagian: bagian utara (24%) dan bagian selatan (76%),
sepanjang +44 km. Kabupaten Jombang juga terus
berupaya dalam menyelamatkan tanggul dan ekosistem
yang ada di sepanjang sungai Brantas. Langkah itu antara
lain dengan membentuk Kelompok Masyarakat (Pokmas)
vang anggotanya terdiri dari para penambang pasir yang
ada di delapan kecamatan, dan tersebar di 34 desa.
Sungai-sungai lain yang signifikan adalah Sungai Marmoyo
(23 km), Sungai Ngotok Ring Kanal (27 km), Sungai Konto
(14 km), Sungai Gunting (12 km), dan Sungai Jurangjero
(12 km) Pola penggunaan tanah di Kabupaten lombang
(2003) terbanyak digunakan untuk area persawahan
(42%), diikuti dengan permukiman (19%), hutan (18%),
tegal (12%), dan lainnya. Sebagian besar sawah (82%)



merupakan irigasi teknis, dan sebagian (10%) merupakan
sawah tadah hujan.

Kabupaten lombang berbatasan dengan beberapa wilayah,

vakni :

Utara Kabupaten Bojonegoro dan Kabupaten
Lamongan

Timur Kabupaten Mojokerto

Selatan Kabupaten Kediri dan Kabupaten Malang

Barat Kabupaten Nganjuk

Jombang dikenal dengan sebutan "Kota Santri”, karena
banyaknya institusi pendidikan Islam {pondok pesantren) di
wilayahnya. Bahkan ada pemeo yang mengatakan Jombang
adalah pusat pondok pesantren ditanah Jawa karena hampir
seluruh pendiri pesantren di Jawa pasti pernah berguru di
Jombang. Di antara pondok pesantren yang terkenal adalah
Tebuireng, Denanyar, Tambak Beras, dan Darul Ulum
(Rejoso).

Salah satu etimologi yang beredar di masyarakat Jombang
adalah, bahwa Jombang berasal dari lakuran kata berbahasa
Jawa yaitu “ijo” yang berarti hijau dan “abang” yang berarti
merah. ljo mewakili kaum santri (agamais), dan abang
mewakili kaum abangan (nasionalis/kejawen). Kedua
kelompok tersebut hidup berdampingan, dan harmonis di
Kabupaten Jombang. Bahkan kedua elemen ini digambarkan
dalam warna dasar lambang daerah Kabupaten Jombang.
Secara kuantitatif maupun kualitatif masyarakat Jombang
terus mengalami perubahan-perubahan yang sangat cepat
sesuai dengan perubahan masyarakat secara umum yang
semakin kompleks. Dengan demikian, pelaksaaan tugas,
peran dan fungsi Kementrian Agama Kabupaten lombang
yang responsif dan antisiptif terhadap kompleksitas
masyarkat/lingkungan tersebut harus dikelola dengan
menejemen yang baik. Good governence/Pemerintahan
yang baik adalah suatu keharusan. Hal itu dapat terwujud
tatkala diawali dengan penyusunan perencanaan strategis
yang akurat dan kredibel.



Dalam BAB | ini, disajikan kondisi umum sekaligus potensi
dan permasalahan yang merupakan penggambaran atas
hasil evaluasi pencapaian tujuan Pembangunan Bidang
Agama dan Pendidikan dalam Rencana 5trategis Kantor
Kementerian Agama Kabupaten lombang (Rencana Strategis
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jombang periode
sebelumnya (2015-2019). Selain capaian-capaian, disadari
bahwa dalam upaya mencapai visi dan misi Kanwil
kKementerian Agama, terdapat aspirasi masyarakat yang
semakin dinamis. Beberapa aspirasi masyarakat tersebut
didapatkan dalam serangkaian survei kepuasan masyarakat
atas pelayanan yang diberikan oleh Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Jombang dalam lima tahun terakhir dan
berbagai Focus  Group  Discussion (FGD) vyang
diselenggarakan pada beberapa kesempatan, Kondisi umum,
potensi, dan permasalahan vyang dihadapi Kantor
Kementeraian Agama Kabupaten Jombang pada periode
Rencana Strategis sebelumnya dijadikan pertimbangan
dalam penyusunan Rencana Strategis Kementeraian Agama
Kabupaten Jombang periode 2020-2024.

1.1 KONDISI UMUM

Kondisi umum dari Rencana Strategis Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Jombang Tahun 2020-2024 berisi tentang
pencapaian-pencapaian  Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Jombang pada periode pembangunan
sebelumnya, yaitu tahun 2015-2019. Pada Rencana Strategis
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jombang Tahun
2015-2019, program-program vyang dijalankan bertujuan
untuk mendukung visi “Terwujudnya Masyarakat Jombang

yang Taat Beragama, Rukun, Cerdas, dan Sejahtera Lahir

Batin dalam Rangka Mewujudkan Indonesia yang Berdaulat,

Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”.

Berdasarkan visi tersebut, maka terlihat bahwa pada periode

Rencana Strategis Tahun 2015-2019, visi pembangunannya

terbagi atas empat komponen, yaitu: taat beragama, rukun,

cerdas, dan sejahtera. Dalam upaya mencapai visi tersebut,

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jombang telah

menyusun 7 ( tujuh) misi sebagai pendukung, yaitu :

1. Meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran
agama;

2. Memantapkan kerukunan intra dan antar umat
beragama;

3. Menyediakan pelayanan kehidupan heragama yang
merata dan berkualitas;

4, Meningkatkan pemanfaatan dan kualitas pengelolaan
potensi ekonomi keagamaan;

5. Mewujudkan penyelenggaraan ibadah haji dan umrah
yang berkualitas dan akuntabel;

6. Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan umum
berciri khas agama, pendidikan agama pada satuan
pendidikan umum, dan pendidikan keagamaan;

7. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih,
akuntabel, dan terpercaya.

Visi dan misi tersebut kemudian dijabarkan dalam 8

(delapan) tujuan sesuai dengan masing-masing sasaran

dengan indikator realisasi dan pengukuran capaiannya, yaitu

1. Peningkatan kualitas pemahaman dan pengamalan
ajaran agama;



2. Pengukuhan suasana kerukunan hidup umat beragama
yang harmonis;

3. Pemenuhan kebutuhan akan pelayanan kehidupan
beragama yang berkualitas dan merata;

4. Peningkatan pemanfaatan dan kualitas pengelolaan
potensi ekonomi keagamaan;

5. Peningkatan kualitas penyelenggaraan ibadah haji dan
umrah;

6. Peningkatan kualitas tata kelola pembangunan bidang
agama;

7. Peningkatan akses pendidikan umum berciri khas agama
dan pendidikan keagamaan; dan

8. Peningkatan mutu pendidikan umum berciri khas
agama, pendidikan agama, dan pendidikan keagamaan.

Dalam upaya penyelarasan dan mempertajam tugas dan

fungsi Kantor Kementerian Agama Kota/Kabupaten,

berdasarkan kebijakan Kanwil Kementerian Agama Provinsi

Jawa Timur, delapan tujuan diatas kemudian disederhanakan

ke dalam 5 (lima) sasaran, sasaran tersebut adalah :

1. Meningkatnya kualitas kehidupan umat beragama;

2. Meningkatnya harmonisosial dan kerukunan antarumat
beragama;

3, Meningkatnya kualitas pelayanan keagamaan;

4. Meningkatnya akses layanan pendidikan;

5. Meningkatnya mutu pendidikan agama dan keagamaan.

Adapun capaian dan sasaran selama kurun waktu 2015-2019

berdasarkan indikatornya masing-masing disajikan dalam

uraian berikut.

1.1.1 Peningkatan Kualitas Kehidupan Umat Beragama

Upaya peningkatan kualitas pemahaman dan pengamalan
ajaran agama dalam rangka meningkatkan kualitas
kehidupan beragama merupakan agenda penting dan
strategis. Peningkatan kualitas pemahaman dan pengamalan
ajaran agama pada pemeluk agama diukur melalui indikator
sebagai berikut ;
1. Meningkatnya jumlah umat beragama yang aktif pada

rumah ibadah yang mencakup komponen :

a, Pengetahuan,

b. Sikap, dan

c. Pengamalan/Perilaku; dan
2. Meningkatnya jumlah rumah ibadah yang melaksanakan

kegiatan sosial keagamaan.
Dua indikator berikut kamponennya menjadi penting untuk
melihat dinamika ruang publik sehubungan dengan
kepedulian sosial, relasi antar manusia, melestarikan
lingkungan, etika dan budi pekerti, serta kepatuhan terhadap
negara dan pemerintah.
Cara pengukuran dari dua indikator ini didapatkan melalui
pengumpulan data yang dilakukan oleh para penyuluh
agama di wilayah binaan masing-masing. Sampai dengan
akhir tahun 2019, dilihat dari peningkatan kualitas
pemahaman dan pengamalan ajaran agama prosentase
capaian kinerja sudah sangat baik (di atas 90 %), namun
prosentase nilai keaktifan umat beragama pada rumah
ibadah masih rendah, yakni masih di angka 46,83%.
Sementara presentase rumah ibadah yang melaksanakan
kegiatan sosial keagamaan berkisar 50,76%. Presentase yang
masih berada pada posisi tengah ini erat kaitannya dengan
kurangnya tenaga penyuluh yang dimiliki, sehingga masih



banyak masyarakat dan tempat ibadah vyang belum
tersentuh berkaitan dengan pengukuran indikator dimaksud.
Dengan demikian masih menyisakan pekerjaan besar untuk
periode berikutnya.

Variasi presentase keaktifan umat dan peran sosial
keagaman rumah ibadah pada masing-masing kelompok
pemeluk agama sampai dengan tahun 2019 dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 1
Potret Presentase Keaktifan Umat Beragama pada Rumah Ibadah sampai dengan Tahun 2019

Jumizh Penduduk 1.368.978 16,924 1.883 632 901 44 431.936

Jurbaly Vang Rlnfdi ) 00 13539 1601 NA 721 NA 206556

Rumah ibadah

Presentase Keaktifan 40 a0 81 NA 80 NA 46,83
Tabel 2

Potret Presentase Peran Rumah Ibadah Dalam Kegiatan Sosial Keagamaan sampai dengan Tahun 2019

Presentase Keaktifan
Kegiatan Sosial Keagamaan

Jumlah Rumah |badah 1286 77
Rumah ibadah yang

Melakukan Kegiatan Sosial 643 46
Keagamaan

20 60

12 4 2 3 1.115
5 1 1 2 566
40 25 50 66 50,76

Sumber : https://jombangkab. bps.go.id/statictable/2018/12/21/464 /jumlah-sarana-ibadah-2017.htm|

1.1.2 Peningkatan Harmoni Sosial Dan Kerukunan Antar
Umat Beragama

Kerukunan umat beragama adalah kondisi dimana antar
umat beragama dapat saling menerima, saling menghormati
keyakinan masing-masing, saling tolong menolong, dan
bekerjasama dalam mencapai tujuan bersama. Dalam
konteks ini, kerukunan beragama berarti kebersamaan
antara umat beragama dengan pemerintah dalam rangka

suksesnya pembangunan di Kabupaten Jombang serta
senantiasa menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI).

Sebagai upaya terwujudnya masyarakat Kabupaten Jombang
yang rukun dalam keberagaman agama ditempuh melalui
layanan-layanan strategis dalam bentuk penguatan dialog
lintas agama, knowledge sharing aktor-aktor kerukunan
umat beragama, dan konsinyering tokoh lintas agama.



Untuk memaotret realitas kerukunan umat beragama dalam
hubungannya dengan pembangunan kehidupan sosial
keagamaan, digunakan indikator pengukuran berupa : (1)
indeks kerukunan umat beragama (indeks KUB) dan (2)
jumlah penyelesaian konflik antar umat beragama. Indeks
kerukunan umat beragama (KUB). Survei kerukunan umat
beragama dilakukan Balitbang yang mengukur tingkat
kerukunan umat beragama pada level propinsi Jawa Timur
vang mencakup tiga dimensi, yaitu 1. Toleransi; 2.
Kesetaraan; 3. Kerjasama, Sebagai sebuah instrumen, Indeks
KUB menggambarkan suatu kondisi hubungan umat
beragama yang toleran, setara dalam menjalankan agama,
serta bekerjasama dalam membangun masyarakat, bangsa
dan negara berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Tujuannya
untuk memberikan informasi dan masukan bagi
instansiflembaga terkait tentang peta indeks kerukunan
umat beragama. Selanjutnya, data tersebut dapat menjadi
bahan kehijakan dalam rangka membangun iklim kerukunan
umat beragama yang lebih kondusif.

Peran serta Kementerian Agama Kabupaten Jombang untuk
meningkatkan indek kerukuran umat Beragama di tahun
2015-2019 adalah mensosialisasikan dan membina
kerukunan umat beragama berjalan dinamis dengan
pendekatan kegiatan-kegiatan yang melibatkan tokoh
agama. Hal ini dibuktikan dengan tidak ditemukannya konflik
umat beragama pada periode tahun tersebut.

Indikator kedua adalah penyelesaian jumlah konflik antar
umat beragama vang terjadi di Kabupaten Jombang. Karena
tidak ditemukan konflik umat beragama yang berarti, maka
bisa disimpulkan bahwa masyarakat Kabupaten Jombang

kehidupan umat beragamanya sangat harmonis saling
menghargai diantara pemeluk agama serta kerukunan antar
umat beragama sangat terjaga.
1.1.2.1 peningkatan pemahaman moderasi beragama
berwawasan moderat DAN multikultural serta
pembinaan aliran keagamaan.
Pembangunan agama, melalui KUB, memiliki peran strategis
dalam upaya mendukung terwujudnya masyarakat yang
memiliki kesadaran tinggi terhadap moderasi beragama dan
paradigma multikultural dalam memahami serta menghayati
makna kemajemukan sosial, sehingga tercipta suasana
kehidupan masyarakat yang penuh toleransi, tenggang rasa,
harmonis, dan memiliki komitmen yang kuat terhadap
agama, bangsa dan negara. Ada empat indikator moderasi,
yaitu : komitmen kebangsaan, anti kekerasan, akomodatif
terhadap kebudayaan lokal, dan toleransi.
Salah satu argumen penting hadirnya moderasi beragama
khususnya di Kabupaten Jombang adalah keharusan
dikarenakan masyarakatnya vyang sangat plural dan
multikultural, Terdiri dari beragam suku, etnis, agama,
bahasa, dan budaya. Setiap perbedaan potensial melahirkan
gesekan atau  konflik, vang dapat menimbulkan
ketidakseimbangan bila tidak dikelola dengan baik dan
bijaksana. Multikulturalisme dan pluralisme yang tercermin
pada bangsa Indonesia diikat dalam prinsip persatuan dan
kesatuan bangsa vang dikenal dengan semboyan “Bhinneka
Tunggal lka”. Multikultural sendiri sedang menjadi isu
penting saat ini, utamanya pasca rangkaian konflik etnik dan
agama dalam beberapa tahun terakhir. Isu ini tidak hanya
berkaitan dengan problem mengelola konflik dan keragaman



saja, akan tetapi juga menyangkut pengakuan keberadaan
terhadap perbedaan antar umat beragama.

Di Kabupaten Jombang isu multikultural telah dikelola
dengan baik sehingga dapat meminimalisir perbedaan yang
menimbulkan  konflik vyang memecah  kehidupan
bermasyarakat. Kementeran Agama Kabupaten Jombang
hadir dengan berbagai agenda dalam meningkatkan
moderasi beragama dengan kegiatan-kegiatan yang diterima
oleh masyarakat. Pada tahun 2015 sampai 2019 kegiatan
yang dilakukan adalah :

A. Outbound Kerukunan Umat Beragama

Outbound Kerukunan Umat Beragama diikuti oleh pelajar
terdiri dari berbagai lintas agama di Kabupaten Jombang.
Dilaksanakan di Pacet Mojokerto pada tahun 2015. Acara ini
memperoleh hasil kesepakatan dan komitmen antar pelajar
lintas agama sebagai peserta untuk senantiasa menjalin kerja
sama vyang baik dan tercipta rasa kebersamaan dan
persatuan dalam membangun dan melestaralkan hidup
rukun walaupun berbeda agama dan keyakinan,

Gambar 1
Dokumentasi Out Bond Kerukunan Lintas Agama

B. Pembinaan Kerukunan Umat Beragama

Kegiatan pembinaan diikuti oleh perwakilan dari Tokoh
Agama, Tokoh Masyarakat, Ormas Keagamaan, Camat,
Lurah, jajaran dari kepolisian, kodim, diwilayah se-
Kabupaten Jombang. Jumlah peserta sebanyak 30 orang di
setiap kegiatan. Pembinaan dilaksanakan setahun sekali di
tahun 2015-2019. Adapun narasumber diantaranya Kepala
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jombang, Polresta,
Forum Kerukunan Umat Beragama Kabupaten lombang,
FKPT, Kesbang Kabupaten Jombang. Hasil yang dicapai dari
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kegiatan ini adalah diketahuinya kondisi riil kerukunan umat
beragama, terjadinya tukar informasi kondisi kerukunan
umat beragama diwilayah masing-masing kecamatan di
Kabupaten Jombang. Selain itu juga agar para Tokoh
Agama, Tokoh Masyarakat, Ormas Keagamaan, Camat,
Lurah, Polsek dan Kodim mengetahui alur dan prosedur tata
cara pendirian tempat ibadah yang benar, sehingga
sosialisasi pembangunan tempat ibadah bisa dilakukan oleh
antar lembaga/instansi.



C. Karnoval Kerukunan Umat Beragamao

Untuk menciptakan kerukunan dan kesejahteraan

masyarakat melalui tri kerukunan Umat Beragama yakni :

Kerukunan Intern Umat Beragama; Kerukunan Antar Umat

Beragama serta Kerukunan Antar Umat Beragama dengan

Pemerintah. Salah satu cara menciptakan kondisi kerukunan
Gambar 2

Karnaval Kerukunan Keagamaan

D. Dialog Kerukunan Umat Beragama extern dan Interen
Kegiatan Dialog diikuti aleh perwakilan dari Tokoh Agama,
Tokoh Masyarakat, Ormas Keagamaan, Camat, Lurah, Siswa
siswi Madrasah sekabupaten Jombang. Jumlah peserta
sebanyak 30 orang di setiap kegiatan. Adapun narasumber
dari Dialog Centre Kerukunan Umat Beragama, Kepala
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jlombang, Kegiatan
sudah terlaksana pada bulan Desember 2015.

E. Kemah Kerukunan Umat Beragama

Kemah Kerukunan Umat Beragama diikuti oleh Tokoh Umat
Beragama, |lembaga keagamaan, di wilayah Kabupaten
Jombang sebanyak 50 orang peserta. Kegiatan ini telah

yaitu melalui kegiatan karnaval kerukunan. Karnaval diikuti
oleh Tokoh Umat Beragama, lembaga keagamaan, serta ASN
dilingkungan Kemenag Kabupaten Jombang sebanyak kurang
lebih 385 peserta. Gerak jalan dilaksanakan pada bulan
Desember 2017 dan Desember 2018.

]

terlaksana tahun 2016 bertempat di Surabya bertempat di

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi lawa Timur.
1.1.3  Peningkatan Kualitas Pelayanan Keagamaan
Tugas menyelenggarakan pelayanan keagamaan adalah
amanah pokok Kementerian Agama, tak terkecuali Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Jombang. Sebagai institusi
vertikal Kementerian Agama Kabupaten Jombang
mempunyai peran yang sangat strategis dalam mendukung
keberhasilan institusi diatasnya. Pelaksanaan peningkatan
pelayanan keagamaan bagi umat beragama di Kabupaten
lombang diukur dengan indikator berikut, yaitu :



Jumlah Sarana Rumah Ibadah yang memenuhi standar;
Jumlah Penyuluh Agama yang memenuhi kompetensi;
Jumlah KUA yang memenuhi standar;

Jumlah Penghulu yang memenuhi kompetensi; dan

5. Survey Kepuasan Layanan lamaah Haji Dalam Negeri.
1.1.3.1 Rumah Ibadah yang Memenuhi Standar

Rumah ibadah merupakan sarana keagamaan yang penting
bagi pemeluk agama di suatu tempat. Selain sebagai simbol
“keberadaan” pemeluk agama, rumah ibadah juga sebagai
tempat penyiaran agama dan tempat melakukan ibadah,
artinya fungsi rumah ibadah di samping sebagai tempat
peribadahan diharapkan dapat memberikan dorongan yang
kuat dan terarah bagi jemaahnya, agar kehidupan spiritual
keberagamaan bagi pemeluk agama tersebut menjadi lebih
baik. Untuk mendukung fungsi tersebut, keberadaan rumah
ibadah yang memenuhi standar kebutuhan dan kenyamanan
umat sangat diperlukan. Rumah ibadah yang memberikan
keamanan, bersih, sehat dan memiliki prasarana dan sarana
perlengkapan ibadah menjadi yang memadai menjadi sangat
penting untuk diwujudkan.
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Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jombang telah
memberikan bantuan stimulus fasilitasi sarana dan
prasarana rumah ibadah dalam bentuk pembangunan,
rehabilitasi, dan sarana kebersihan, yang berhasil menstimuli
masyarakat untuk menghimpun dana swadaya dalam
penyelesaian pembangunan/rehabilitasi/pengembangan
rumah ibadah. Selain bantuan fisik juga dilakukan
pembinaan/workshop kepada para pengelola rumah ibadah
semisal takmir masjid/marbot apar dalam pengelclaan
rumah ibadah mengikuti standar manajemen yang lebih
tertata dan tertib. Sampai dengan tahun 2019, telah tersedia
1.286 masjid/mushola, 77 gereja Kristen/rumah kebaktian,
12 gereja Katolik/paroki/stasi/kapel, 4 vihara, 2 pura, 3
rumah ibadah Buddha (vihara, cetiya, kelenteng, pusdiklat),
serta 1 kelenteng/Konghucu. Sementara jumlah rumah
ibadah vyang telah memenuhi standar sebagai hasil dari
capaian kinerja Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Jombang selama kurun waktu 2015-2019 adalah sebagai
berikut :

Tabel 3
Jumlah Tempat Ibadah yang Memenuhi Standar

Jumlah Rumah Ibadah 1.286 ‘ 12 77 4 2 3

Indikator rumah ibadah yang memenuhi standar adalah: rumah ibadah yang memenuhi kenyamanan umat dalam beribadah
meliputi keamanan, kebersihan, kesehatan dan kelengkapan prasarana dan sarana peribadatan. Sampai dengan akhir periode
Renstra ini tempat ibadah yang memenuhistandar berjumlah 559 atau 43,46 % dari jumlah tempat ibadah yang ada di Kabupaten
Jombang, masih perlu banyak perbaikan rumah ibadah yang harus dilakukan di Kabupaten Jombang hingga tempat ibadah
memenuhi standar pelayanan.



1.1.3.2. Penyuluh Agama yang Kompeten

Penyuluh Agama memainkan peranan strategis dalam
memperkuat kehidupan beragama warga masyarakat.
Kantor Kementerian Agama Kabupaten lombang telah
memprogramkan peningkatan kuantitas penyuluh agama
dengan merekrut tenaga penyuluh agama baik PNS maupun
Non-PNS. Dalam meningkatkan kualitas penyuluh agama,
mulai tahun 2019 dibangun sistem elektronik kinerja
penyuluh agama sebagai instrumen pengukuran kinerja.
Peningkatan jumliah penyuluh Non-PNS yang direkrut Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Jombang berasal dari
sebagian pemuka dan ahli agama. Beberapa kompetensi
dasar yang harus dimiliki oleh penyuluh agama sehingga
penyuluh dapat menjadi penyuluh yang kampeten antara
lain kempetensi dalam ilmu agama, kompetensi komunikasi,
kompetensisosial serta kompetensi moral. Disamping empat
kompetensi tersebut, penyuluh agama dapat dinyatakan
kompeten jika mampu menjalankan tiga fungsi utama
penyuluh, yaitu fungsi edukatif, fungsi konsultatif dan fungsi
advokatif,

Fungsi edukatif menuntut seorang penyuluh untuk menjadi
sosok yang memberikan pendidikan bagi masyarakat. Dalam
menjalankan fungsi ini, seorang penyuluh hendaknya
memiliki dasar ilmu agama dan juga ilmu pengetahuan
umum yang memadaiserta kemampuan berkomunikasi yang
baik.

Fungsi konsultatif menuntut seorang penyuluh agama untuk
memberikan dan melayani konsultasi terkait persoalan
agama dan kehidupan beragama, maupun persoalan dalam
kehidupan bermasyarakat. Dalam menjalankan fungsi ini,
selain memiliki bekal pengetahuan vang luas, penyuluh
sebagai konsultan tentunya harus menjadi sosok yang
dipercaya dan diterima oleh masyarakat binaannya untuk
menghasilkan alternatif solusi permasalahan.

Fungsi advokatif menuntut secrang penyuluh untuk
memberikan bimbingan, saran dan nasihat terkait persoalan-
persoalan agama, terutama yang berkaitan dengan hukum
agama

Tabel 4
Perbandingan Jumlah Penyuluh Agama dengan Jumlah Penduduk

Jumlah Penduduk 1263 814

Penyuluh PNS 12 =
Penyuluh Non PNS
Jumlah Penyuluh

168 =
180 -
Rasio perAgama 0,00015 -

; ; ; - 12
; - = : 168
- : - - 180




Sampai dengan tahun 2019, jumiah penyuluh agama yang
tersedia belum sebanding dengan jumlah umat yang
dilayani. Ini ditunjukkan pada tabel diatas dimana 1 orang
penyuluh agama harus melayani rata- rata sebanyak 2.336
umat beragama, sehingga Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Jombang terus berkolaborasi dengan lembaga
keagamaan dan ormas keagamaan, termasuk di dalamnya
para tokoh agama dan pemuda lintas agama dalam rangka
peningkatan pemahaman dan pengamalan nilai ajaran
agama,

1.1.3.3. Kantor Urusan Agama (KUA) yang Memenuhi

Standar

Kantor Urusan Agama (KUA) adalah adalah unit pelaksana
teknis pada Kementerian Agama, berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam dan secara operasional dibina cleh Kepala
Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota. KUA
Kecamatan berkedudukan di kecamatan dan dipimpin oleh
kepala dengan tugas melaksanakan layanan dan bimbingan
masyarakat Islam di wilayah kerianya,

KUA Kecamatan merupakan ujung tombak layanan publik
Kementerian Agama kepada masyarakat. Dalam hal ini,
keberadaan KUA yang memenuhi standar pelayanan mutlak
diperlukan. Selain diperlukan sarana-prasarana yang
memadai untuk mendukung layanan (PTSP), tidak kalah
penting adalah diperlukan sumber daya manusia (SDM])
berkualitas yang memiliki tanggungjawab, komitmen,
integritas, inovasi dan keteladanan dalam mewujudkan
peningkatan layanan kepada masyarakat. Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Jombang sudah melakukan

berbagai macam aksi kegiatan dalam rangka untuk

meningkatkan kualitas SDM KUA Kecamatan, seperti:

Deklarasi Integritas Layanan KUA;

Penguatan Zona Integritas Kepala KUA;

Penguatan Zona Integritas Penghulu;

Penilaian KUA Percontchan/teladan;

Pembinaan SDM Kepenghuluan;

Survey pengendalian gratifikasi layanan nikah;

Supervisi, Monitoring dan Evaluasi Administrasi layanan

nikah;

8. Focus Group Discussion (FGD) dan koordinasi tentang
mutu layanan, bimbingan dan pemberdayaan KUA;

Dari kegiatan yang dilakukan oleh seksi Bimas Islam Kantor

Kementerian Agama Kabupaten Jombang memperoleh hasil

yang cukup baik, dengan indikator positif :

1. Nihil Aduan Masyarakat (Dumas) terhadap mal-
administrasi serta penyimpangan layanan KUA
Kecamatan;

2. Standar Operasional Prosedur dan Standar Pelayanan
Minimal sudah diterapkan di KUA Kecamatan;

3. Maklumat Layanan dan Kode Etik Pegawai sudah
ditandatangani oleh Kepala KUA dan dipasang pada setiap
KUA Kecamatan;

4, Pakta Integritas sudah ditandatangani coleh Kepala KUA
beserta Penghulu dan Staf KUA Kecamatan;

5. Tidak ditemukan adanya pungutan biaya atas layanan
nikah dan layanan administrasi lainnya di dalam kantor
KUA;

6. Administrasi biaya nikah di luar kantor KUA menggunakan
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Sistem Informasi PNBP on-line dan penyetoran biayanya
dilakukan oleh Calon Pengantin  pada Bank
Pemerintah/Swasta;

7. Kutipan Akta Nikah (Buku Nikah) langsung diserahkan usai
akad nikah;

8. Hasil survei pengendalian gratifikasi kepada wali
nikah/pengantin, diperoleh informasi bahwa untuk nikah
di kantor KUA sudah tidak ada pungutan biaya dan untuk
biaya nikah diluar kantor KUA sebesar Rp. 600.000,-, calon
pengantin/wali nikah setor langsung di Bank serta tiada
biaya tambahan di KUA;

Untuk memenuhi standar mutu layanan KUA, Kementerian

Agama berupaya memenuhi ketersediaan dan standarisasi

gedung dan bangunan. Dengan alokasi dana bersumber dari

SBSN standarisasi gedung KUA dilaksanakan dengan syarat

9. Layanan legalisasi dan duplikat nikah tidak dipungut
biaya;

Sebagai salah satu penghargaan terhadap KUA, maka
diselengarakan pemilihan KUA teladan sebagai sarana
evaluasi atas kinerja dari tingkat Kota/kabupaten sampai
dengan nasional. Hasil Penilaian KUA Teladan Tingkat Prop.
Jawa Timur, KUA Kabupaten Jombang dalam kurun waktu
2015-2019 sudah menunjukkan prestasi yang baik, tetapi
pembinaan harus tetap dilakukan agar kinerja KUA
senantiasa terpelihara dan meningkat, baik secara
kelembagaan maupun sumber daya manusia.

telah memiliki tanah atas nama pemerintah Rl C.g
Kementerian Agama dengan luas minimal 300m? Di
Kabupaten lombang pembangunan KUA dilaksanakan pada
tahun 2017-2019 dapat dilinat pada tabel berikut :

Tabel 5
Data Tanah dan Bangunan KUA

1 Perak Wakaf Balai Nikah Kemenag Wakaf
2 Gudo Pemerintah Rl c.q. Kemenag Kemenag Sekjen
3  Ngoro PIKA PIKA Pinjam
4 Bareng Pemerintah Rl c.q. Kemenag Kemenag Bimais
5 Wonosalam Pemerintah Rl c.q. Kemenag Kemenag Sekjen
6 Mojoagung Kabupaten Jombang Pemkab eigendom
7 Mojowarno Wakaf Balai Nikah Kemenag VWakaf
g8 Diwek Pemerintah Rl c.q. Kemenag Kemenag Sekjen
9 Jombang Pemerintah Rl c.q. Kemenag Pemkab Pinjam
10 Peterongan Wakaf Balai Nikah Kemenag Wakaf

| 11 Sumobito Pemerintah Rl c.g. Kemenag Pemkab eigendom




| 12 Bandarkedungmulyo Pemerintah Rl c.g. Kemenag Kemenag Sekjen
‘ 12  Plaso Wakaf Balai Nikah Kemenag Wakaf

14  Kabuh Desa Kabuh Kas Desa Pinjam
‘ 15  Plandaan Wakaf Balai Nikah Kemenag Wakaf

16  Mgusikan Wakaf Balai Nikah Kemenag Wakaf
‘ 17  Kesamben Wakaf Balai Nikah Kemenag Wakaf
' 18 Jogoroto Pemerintah Rl c.q. Kemenag Kemenag Sekjen
‘ 19 Kudu Wakaf Balai Nikah Kemenag Wakaf
. 20 Megaluh Pemerintah Rl c.q. Kemenag Kemenag Sekjen
‘ 21 Tembelang Pemerintah Rl c.g. Kemenag Kemenag Sekien

Dari tabel 9 tersebut diketahui bahwa sampai dengan tahun
2019 terdapat 10 KUA berdiri pada tanah sendiri, 3 KUA
berdirl pada tanah pemda dan atau tanah kraton, 1 KUA
mengunakan gedung milik pemerintah DI. Jombang dengan
sistim pinjam pakai, dan 5 gedung KUA dibangun melalui
dana SBSN.

Untuk mengetahui tingkat kepuasan pelayanan terhadap
masyarakat, di 14 KUA telah dilakukan Survey Kepuasan
Layanan melalui IKM pada tahun 2019. Dari survey IKM
tersebut menunjukkan angka kepuasan layanan sebesar
82,56. Indikator kepuasan layanan tersebut diukur dari 11
dimensi, yaitu : 1) Prosedur dan Persyaratan Pelayanan, 2)
Kejelasan Petugas Pelayaan, 3} Kedisiplinan dan
tanggungjawab, 4) Kemampuan Petugas, 5) Kepastian Jadwal
dan Kecepatan Pelayanan, 6) Keadilan Mendapatkan
Pelayanan, 7) Kesopanan dan Keramahan Petugas, 8)
Kewajaran Biaya Pelayanan, 9) Kepastian Biaya Layanan, 10)

Kenyamanan Lingkungan dan 11) Keamanan Pelayanan. Hal
ini menggambarkan bahwa persepsi masyarakat terhadap
lavanan KUA sudah Sangat memuaskan.

1.1.3.4. Penghulu yang Kompeten

Secara historis keberadaan penghulu tidak dapat dilepaskan
dari dinamika kehidupan masyarakat dan merupakan bagian
vang tidak terpisahkan dari proses pembangunan secara
menyeluruh. Perkembangan dan dinamika masyarakat
sekaligus menjadi tenaga lapangan yang andal dalam
mensukseskan visi dan misi Kementeran Agama khususnya di
Seksi pernikahan dan pembinaan keluarga sakinah menuju
masyarakat bahagia sejahtera dan makmur berkat ridho
Allah SWT. Penghulu sebagai bagian dari pelayanan KUA
yang bertugas dan bertatap muka langsung dengan
masyarakat tentunya mempunyai kompetensi disisi baca
tulis Alguran, khotbah nikah, pembinaan keluarga sakinah,
bimbingan perkawinan, memahami fikih munakahat,



menurut Kepmen PAN Nomor PER/62/M.PAN/E/2005 pasal
4 tugas penghulu adalah :

1. Melakukan perencanaan kegiatan kepenghuluan;

2. Pengawasan pencatatan NR;

3. Pelaksanaan pelayanan NR,

4, Penasehatan dan konsultasi NR;

L

Pemantauan pelanggaran ketentuan NR;

6. Pelayanan fatwa hukum munakahat dan bimbingan
muamalah;

7. Pembinaan keluarga sakinah;

Pemantauan dan evaluasi kegiatan kepenghuluan dan

pengembangan kepenghuluan

Tabel 6
Jumlah Penghulu yang Memenuhi Kompetensi

37 35 35

37 37 37

1.1.3.5. Kepuasan Layanan Jamaah Haji Dalam Negeri
Tingkat Kabupaten Jombang

Jumlah jemaah haji yang berangkat melalui Kabupaten

lombang dari tahun ke tahun mengalami peningkatan.

Adanya dukungan anggaran dari Pemerintah Kabupaten

Jombang untuk memfasilitasi penyelenggaraan haji
merupakan kerjasama yang perlu ditingkatkan.. Selama
kurun waktu 5 tahun terakhir indeks kepuasan jemaah haji
selama berada di Asrama Haji Donohudan mengalami
peningkatan sebagaimana tabel berikut :

Tabel 7
Data Indeks Kepuasan Layanan Haji

382,26 33,83

84,85 85,23 85,91

Peningkatan indeks tersebut bukan tanpa usaha vang
optimal dari Kantor Kementerian Apama Kabupaten
Jombang. Salah satunya melalui peningkatan kualitas
bimbingan ibadah haji yang dijalankan dan dibiayai
pemerintah  dilaksanakan mendekati jadwal waktu
keberangkatan ibadah haji, sehingga hasil dari kegiatan

bimbingan ibadah  haji belum maksimal, Seksi
Penyelenggaraan Haji dan Umrah mempunyai kiat untuk
mengatasi permasalahan bimbingan ibadah haji yang belum
maksimal, maka digagas kegiatan SIMBAH MANDI yaitu
sistim bimbingan manasik ibadah haji mandiri.



Kegiatan ini dilakukan oleh dan untuk jamaah, pembiayaan
dilakukan secara swadaya dan peran Kemenag Kabupaten
Jombang sebatas sebagai penyedia narasumber dan
pembimbing. Seluruh akomodasi dan lain-lain di biayai
sendiri oleh jamaah dengan swadaya. Kemudian kegiatan
tersebut diadopsi oleh Kanwil Kemenag Provinsi Jawa Timur
menjadi program “Manasik Mandiri Sepanjang Masa”,
program ini dilaksanakan setiap seminggu sekali di KUA
Kecamatan, dengan program ini maka calon jemaah haji bisa
mempersiapkan diri lebih dini, karena memperoleh peatihan
dan bimbingan tata cara ibadah haji yang lebih tuntas, baik
tata cara beribadah, tata cara hidup, tata cara menjaga
kesehatan dan kebugaran serta beradaptasi secepat
mungkin dengan iklim di Arab S5audi. Bimbingan ini
bertempat diwilayah sekitar jamaah yaitu di Aula KUA dan
atau pendopo kecamatan setempat sehingga dapat
dijangkau, pelaksanaannya pun tidak dipungut biaya.

Selain bimbingan ibadah haji secara teori dengan tatap muka
juga diberikan tambahan dengan praktek antara lain praktek
mengenakan kain ikhrom, serta praktek manasik haji dengan
menggunakan alat peraga.Selain kegiatan manasik calon
jamaah haji tersebut, Kementerian Agama Kabupaten
lombang juga menyelengarakan kegiatan sistim pengurusan
paspor yang disebut SIKOMPOR, Kegiatan ini bertujuan
untuk membantu calon jamaah haji dalam pengurusan
paspor di kantor imigrasi Kediri. Sikompor ini diterima degan
baik pihak imigrasi dan calon jamaah haji, karena selain bisa
meringankan pihak imigrasi dalam melayani, jamaah juga
diuntungkan dengan kepastian waktu untuk mengurus

pembuatan paspor sehingga jamaah cukup datang sekali
paspor sudah bisa selesai,

Untuk lebih memasyarakatkan ibadah haji khususnya pada
kalanngan muda, Kementerian Agama Kabupaten lombang
telah mencanangkan program BINTANG 1WA yaitu bincang
santai tentang lIbadah Haji dengan siswa. Kegiatan ini
ditujukan untuk siswa SMA, agar para siswa mengenal
bagaimana proses |badah haji, yang di awali darl pendaftran,
pemberangkatan, rangkaian ibadah haji dan pemulangan.
Hal ini diharapkan siswa tahu lebih mendalam tentang
pelaksanaan haji, dengan harapan tumbuhnya semangat
untuk melakukan pendaftaran dan melaksanakan ibadah haji
diusia muda.

1.1.4. Peningkatan Akses Layanan Pendidikan
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa setiap warga
negara mempunyal hak yang sama untuk memperoleh
pendidikan yang bermutu, Sejalan dengan amanat Undang-
Undang tersebut, Kantor Kementeraian Agama Kabupaten
Jombang berupaya untuk terus membuka akses pendidikan
bagi seluruh masyarakat khususnya di Kabupaten Jombang,
baik melalui lembaga pendidikan umum berciri khas agama
maupun lembaga pendidikan keagamaan yang menjadi mitra
Kementerian Agama, Keberhasilan dari mutu pendidikan
tersebut dapat dilihat dari indikator berikut :

1. APK RA/ Pratama Widya Pasraman;

2. APK MI/Ula/SDTK/Adhi Widya Pasraman;

3. APK MTs/\Wustha/SMPTK/Madyama Widya Pasraman;

4. APK MA/Ulya/Utama Widya Pasraman;

5. APM MI/Ula/SDTK/Adhi Widya Pasraman;



6. APM MTs/Wustha/SMPTK;

7. APM MA/Ulya/Utama Widya Pasraman.

Pengukuran keberhasilan dari indikator tersebut berada pada level Kantor Wilayah Kememnterian Agama Provinsi Jawa Timur.
Adapun lembaga pendidikan yang terdapat di lingkungan kerja Kantor Kementerian Agama Kabupaten lambang adalah sebagai
berikut :

Tabel 8
Jumlah Lembaga Pendidikan Umum berciri khas agama
dan Lembaga Pendidikan Keagamaan Kemenag Kabupaten Jombang

Pendidikan Seksi RA
Umum Pendidikan M 280 54,301
berciri khas Madrasah MTs 155 15.765
Agama WA 25 6.347
2 Pendidikan  Seksi PPS/Pendidikan Muadalah/ 8 1100
Keagamaan Pendidikan Diniyah Formal Tingkat Ula
Agamadan
Keagamaan PPS/Pendidikan Muadalah/ 9 947
Islam Diniyah Formal Tingkat
Wustha
PPS/Pendidikan Muadalah/ 3 650

Diniyah Formal Tingkat Ulya




Grafik 1 Jumlah Peserta Didik

7998 [

E RA

m MTS
= MA

Berdasarkan grafik peserta didik RA, MI, MTs, MA diatas
dapat dilihat bahwa dari tahun ke tahun jumlah peserta didik
selalu meningkat hal ini menunjukkan bahwa Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Jombang melalui lembaga
pendidikan vang dimilikinya telah membuka akses
pendidikan bagi masyarakat sesuai jenjang usia. Dan pada sisi
lain, data tersebut juga menunjukkan animo masyarakat
terhadap lembaga pendidikan umum berciri khas agama
yvang ada pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Jombang semakin tinggi. Hal ini menjadi bukti bahwa
lembaga pendidikan umum berciri khas agama telah menjadi
pilihan bagi masyarakat.

Upaya Kantor Kementeraian Agama Kabupaten Jombang
untuk meningkatkan akses pendidikan bagi masyarakat juga
dilakukan dengan pemberian bantuan untuk pengembangan
lembaga pendidikan. Berbagal bantuan yang disalurkan oleh
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jombang bagi
lembaga pendidikan dalam kurun waktiu 5 tahun terakhir
antara lain: Bantuan Operasional Pendidikan (BOP) dan
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) bagi MI, MTS, MA,
Pendidikan Muadalah/Dinivah Formal Tingkat Ula, Wustha
dan Ulya. Data alokasi anggaran BOP bagi Raudhatul Athfal
dan BOS untuk lembaga pendidikan di lingkungan Kantor
Kementeraian Agama Kahupaten lombang sebagai berikut :



Tabel 9

Jumlah Alokasi BOS bagi Lembaga Pendidikan Umum
berciri khas agama dan Lembaga Pendidikan Keagamaan

Pendidikan  Islam BOS MI

Umum BOS MTs

berciri khas BOS MA

Agama

Pendidikan  Islam BOS ULA

Keagamaan WUSTHO
ULYA

Kontribusi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jombang
dalam peningkatan akses pendidikan bagi masyarakat juga
dapat dilihat dalam penyaluran anggaran Beasiswa Siswa
Miskin (BSM) pada tahun 2015 yang kemudian berubah
menjadi Program Indonesia Pintar (PIP) pada tahun-tahun
berikutnya. Selama kurun waktu 5 tahun terakhir, anggaran
BSM/PIP bagi siswa madrasah dan santri pada satuan
pendidikan muadalah/diniyah formal dialokasikan oleh
Kementerian Agama Rl melalui Kantor Wilayah untuk

44057 43.864 51.030 49.203 50.191
18.035 17.972 18.555 18.713 19.776
2.417  9.880 11.919 12.943 14.155

1.130 953 1.048 1.100 1.100
794 794 765 835 841
31 31 40 235 235

didistribusikan kepada satker penyalur yaitu Madrasah
Negeri dan Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota.

Namun pada tahun 2018, anggaran PIP untuk siswa
madrasah dan santri pada satuan  pendidikan
muadalah/diniyah formal dikelola secara terpusat oleh
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama
Republik Indonesia. Dengan beberapa pertimbangan hasil
evaluasi dari pengelolaan PIP bagi santri pada tahun 2018,
tahun 2019 anggaran PIP bagi santri pada satuan pendidikan
muadalah/diniyah formal kembali dikelola oleh wilayah.



Tabel 10
Data Siswa Madrasah Penerima BSM//PIP

1 Ml 6.623 13.834 3.438 - -

2 MTs 8.426 1.841 4.374 - -

3 MA 2.805 1.754 4.490 - -

4 Ula - - 1.025 - 367

5 Wustha - - 1.292 - 997

6 Ulya - - 650 - 197
Selain  peningkatan akses pendidikan pada jenjang penyelenggaraan pendidikan agama dan pendidikan
pendidikan dasar dan menengah, Kantor Kementerian keagamaan, Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Agama Kabupaten Jombang juga berkontribusi dalam Jombang  berupaya  Kkonsisten dalam  mengawal

peningkatan akses masyarakat, khususnya kalangan santri
untuk mengikuti jenjang pendidikan tinggi. Hal ini
diwujudkan dalam bentuk seleksi beasiswa bagi santri
berprestasi untuk mengikuti pendidikan di perguruan tinggi.

penyelenggaraan evaluasi proses pembelajaran di madrasah
maupun penyelenggaraan pendidikan agama di sekolah-
sekolah umum melalui Ujian Sekolah Berstandar Nasional
(USBN) Pendidikan Agama.Salah satu indikator keberhasilan

1.1.5 Peningkatan Mutu Pendidikan Agama dan proses pembelajaran di madrasah dapat dilihat dari nilai
Keagamaan rata-rata ujian nasional sebagai berikut :
Dalam rangka mengevaluasi kualitas pembelajaran pada
lembaga pendidikan umum  berciri  khas agama,
Tabel 11

Data Nilai Rata-Rata Hasil UN

MTs 48,35

57 41

57,94
57,84

65,96
7217

65,96
65,39
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Hasil Ujian Masional siswa madrasah dari tahun ke tahun
menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini memperkuat bukii
adanya peningkatan mutu pendidikan yang diselenggarakan
oleh lembaga pendidikan umum berciri khas agama yang
diselenggarakan oleh Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Jombang .

Pada sisi lain, evaluasi pembelajaran agama di lembaga
pendidikan formal/sekolah umum dilakukan salah satunya
melalui Ujian Sekolah Berbasis Nasional (USBN) Pendidikan

Agama. Nilai rata-rata USBN Pendidikan Agama tahun 2015
s.d. 2019 di Kabupaten Jombang sebatas pada Agama Islam
dan Katolik, hal ini untuk mencerminkan bahwa
penelenggaran yang ada di Kementerian Agama Kabupaten
Jombang adalah penyelenggaran Islam dan Katolik. Agama
Kristen, Hindu, Budha dan Konghucu akan disajikan pada
tingkat Kantor Wilayah. Capaian nilai tersebut adalah sebagai
berikut :



Tabel 12
Nilai Rata-Rata USBN Pendidikan Agama Islam Tahun 2015 s.d. 2019

1 2015 8530 70,50 6520 55,30

2 2016 79,08 68,00 5928 5876

3 2018 81.15 80,65 8070 79.26

4 2019 70,13 68,46 6351 56.06
Tabel 13

Nilai Rata-Rata USBN Pendidikan Agama Islam Pada Madrasah Tahun 2015 s.d. 2019

1 2016 NA NA

2 2017 NA NA

3 2018 724 828

4 2019 854 80,6
Tabel 14

Nilai Rata-Rata USBN Pendidikan Agama Katolik Tahun 2015 s.d. 2019

1 2015 80,60 74,00 60,80 52,20
2 2016 79,28 77,58 65,15 5745
3 2019 65,74 74,10 59,66 60,71




Pada kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir, terdapat
kecenderungan penurunan nilai rata-rata nilai USBN Agama
hampir dalam agama. Salah satu penyebab dari penurunan
rerata nilai USBN Agama adalah bobot kesulitan soal yang
semakin meningkat dari tahun ke tahun. Disamping data
terkait rerata hasil UN dan USBN Agama, salah satu indikator
peningkatan mutu pendidikan umum berciri khas agama
dapat dilihat dari kualitas lulusan yang dihasikan.

Pada awalnya, tahun 2017 integritas siswa masih

diasumsikan hanya sebatas penilaian tentang kejujuran

siswa dalam pelaksanaan Ujian nasional. Pada tahun 2018,

aspek- aspek lain diukur dalam penilaian indeks integritas

siswa. Dari target 75, capaian siswa madrasah di Kabupaten
lombang baru sebesar 71,6. Namun, belum dapat diungkap,
pada aspek mana nilai capaian Kurang dan di aspek mana
nilai yang dihasilkan cukup tinggi. Pada tahun 2019, capaian
siswa madrasah  dalam pengukuran indeks integritas

mencapai 100 dari angka target yang ditetapkan sebesar 80.

Hal ini tentu menjadi sebuah capaian vyang harus

dipertahankan pada tahun- tahun yang akan datang.

1.1.5.1 Peningkatan Akses Layanan Pendidikan

Potensi yang ada pada sasaran peningkatan akses layanan

pendidikan di Kabupaten Jombang sebagai berikut :

a. Meningkatnya kesadaran masyarakat akan arti
pentingnya penanaman nilai- nilai keagamaan sejak dini
sebagai dampak dari perkembangan IPTEK;

b. Animo masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di
madrasah semakin tinggi;

c. Tingginya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
pendidikan keagamaan;

d. Sesuai buku pedoman penyelenggaraan madrasah
dinivah takmiliyah, dimungkinkan KBM pendidikan
dinivah diselenggarakan di tiap-tiap SD, vang
pengaturan waktunya disesuaikan menurut kebijakan
sekolah setempat.

Permasalahan yang ada pada sasaran peningkatan akses

layanan pendidikan adalah :

a. Terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan;

b. Dominasi kegiatan-kegiatan siswa sore hari di sekolah
formal, menjadi kendala tersendiri bagi
penyelenggaraan KBM di lembaga pendidikan
keagamaan;

c. Belum maksimalnya dukungan pendanaan dari
pemerintah daerah bagi penyelenggaraan Madrasah
Diniyah Takmiliyah.

1.1.5.2 Peningkatan Mutu Pendidikan Agama dan

Keagamaan

Potensi yang ada pada sasaran peningkatan mutu pendidikan

berciri khas agama dan pendidikan keagamaan di Kabupaten

Jombang sebagai berikut :

a. Kabupaten Jombang sebagai kotz pelajar, terdapat
perguruan tinggi yang dapat dilakukan kerjasama untuk
pengembangan madrasah dan lembaga pendidikan
umum berciri agama;

b. Meningkatnya prestasi santri di berbagai event nasional;
Peningkatan Prestasi Siswa pada berbagai perlombaan
baik KSM, OSN, MYERS, maupun KTI;

d. Penerapan e-learning sebagai salah satu metode
pembelajaran alternatif.



Guru dan pengawas PAIl di Kabupaten Jombang banyak
yang sudah  ditetapkan menjadi instruktur
pengembangan kurikulum 13 tingkat nasional;

Literasi teknologi informasi guru agama vyang sudah
mulai meningkat;

Permasalahan yang ada pada sasaran peningkatan mutu
pendidikan umum berciri khas agama dan lembaga
pendidikan keagamaan :

a.

Belum semua lembaga pendidikan keagamaan
distandarisasi, baik dalam aspek kurikulum maupun
sarana prasarana penunjangnya;

Ketersediaan tenaga guru kurang memadai dibanding
jumlah mata pelajaran yang ada, masih banyak
dilakukan tugas rangkap;

Belum semua guru mendapatkan sertifikasi padahal
sudah mendapatkan Nomor Registrasi Guru (NRG) dan
sudah mendapatkan SK Dirjen Pendis;

Kurikulum PAI TK belum ada sehingga penghitunganjam
pelajaran guru PAI TK mengalami kesulitan;

Rasio jumlah siswa-pendidik yang masih terlalu rendah
menimbulkan persoalan dalam hal efisiensi pembiayaan
pendidikan.
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BAB Il

TUJUAN DAN SASARAN

2.1 Tujuan Kementerian Agama Kabupaten lombang

Untuk mencapai Misi Kementerian Agama maka Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Jombang menetapkan
tujuan sebagai berilkut :

1. Peningkatan kualitas umat beragama dalam
menjalankan ibadah;
2. Penguatan kualitas moderasi beragama dan

kerukunan umat beragama;

3. Peningkatan umat beragama yang menerima layanan
keagamaan;

4. Peningkatan peserta didik yang memperoleh layanan
pendidikan berkualitas;

5. Peningkatan budaya birokrasi kepemerintahan yang
bersih, melayani dan responsif.

Tabel 15
Sasaran Srategis dan Sasaran Program (551)

2.2 Sasaran

Kegiatan Kementerian Agama Kabupaten
Jombang

Untuk mencapai tujuan Kementerian Agama ditetapkan
sasaran strategis, sasaran program dan sasaran kegatan.
Dalam rangka mencapai 5 (lima) Tujuan sebagaimana
disebutkan diatas, Kementerian Agama Kabupaten
Jombang menetapkan 54 (lima puluh empat) Sasaran
Kegiatan (SK) yang menggambarkan kondisi yang ingin
dicapai Kementerian Agama Kabupaten Jombang pada
tahun 2024, Adapun sasaran strategis dan sasaran
program yang sesuai dengan tugas dan fungsi Kantor
Kementerian Kabupaten Jombang adalah sebagai
berikut :

S51 Meningkatnya kualitas
pemahaman dan
pengamalan ajaran

agama

Meningkatnya kualitas bimbingan
dan penyuluhan agama

Sasaranstrategis dan sasaran program pada tabel di atas
(Tabel 22}, dijabarkan dalam sasaran kegiatan yang
menjadi tugas dan fungsi Kantor Kementerian Agama
KABUPATEN JOMBANG, yaitu meningkatnya kualitas

penyuluhan agama dengan indikator kinerja kegiatan,
sebapgai berikut :
1. Nilai kineria penyuluh agama;



2.
3,

Persentase penyuluh agama yang dibina;
Jumlah penyiar agama yang dibina kompetensi;

Tabel 16
Sasaran Srategis dan Sasaran Program (552)

Meningkatnya moderasi beragama

552
dan kerukunan umat beragama

1

4. Jumlah  kelompok
diberdayakan.

Sdsdaran

Menurunnya  frekuensi  isu-isu
kerukunan umat beragama
Meningkatnya intensitas
penyelesaian konflik intra umat
beragama melalui pendekatan
moderasi beragama

Meningkatnya kualitas pembinaan
moderasi beragama

Menguatnya sistem pendidikanyang
berperspektif moderat

Sasaran strategis dan sasaran program pada tabel di atas
(Tabel 23), dijabarkan dalam sasaran kegiatan vang
menjadi tugas dan fungsi Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Jombang, yaitu :

1.

Meningkatnya kualitas pelayanan perlindungan umat

beragama dengan indikator kinerja kegiatan sebagai

berikut :

a. Persentase jumlah kasus pelanggaran hak
beragama yang ditindaklanjuti;

b. Jumlah aktor kerukunan yang dibina;

c. Jumlah desa sadar kerukunan yang dibina.

. Menguatnya peran lembaga agama, organisasi sosial

keagamaan, tokoh agama, tokoh masyarakat sebagai

penyuluh

yang

perekat persatuan dan kesatuan bangsa dengan
indikator kinerja kegiatan sebagai berikut :

a. lumlah lembaga agama,

organisasi

sosial

keagamaan, tokoh agama, tokoh masyarakat yang

difasilitasi;

b. Jumlah forum dialog antar umat beragama yang

diselenggarakan.

3, Menguatnya Forum Kerukunan Umat Beragama
(FKUB) dengan indikator kinerja kegiatan, yaitu :

Persentase Sekber FKUB
layanannya melalui BOP.

yang ditingkatkan

. Meningkatnya kualitas pembinaan kerukunan intra

umat beragama dengan indikator kinerja kegiatan
sebagai berikut ;



a. Persentase lembaga agama, organisasi sosial
keagamaan, tokoh agama, tokoh masyarakat yang
dibina kerukunan intra umat beragama;

b. Jumlah forum dialog intra umat beragama yang
diselenggarakan.

. Meningkatnya kualitas moderasi beragama penyuluh

agama dengan indikator kinerja kegiatan, yaitu :

Persentase penyuluh agama vyang berwawasan

moderat.

. Meningkatnya pengelolaan rumah ibadah sebagai

pusat syiar agama vang toleran dengan indikator

kinerja kegiatan sebagai berikut ;

a. Persentase rumah ibadah yang ramah;

b. Persentase pengelola rumah ibadah yang dibina.

. Meningkatnya kegiatan penyiaran agama di ruang

publik dengan indikator kinerja kegiatan, yaitu :

jumlah siaran keagamaan yang berwawasan moderat

di media massa dan ruang publik.

Menguatnya muatan moderasi beragama dalam
mata pelajaran agama dengan indikator kinerja
kegiatan sebagai berikut :

a. Persentase siswa di madrasah/sekolah
keagamaanyang memperoleh pendidikan agama
yang bermuatan moderasi beragama;

b. Persentase siswa di sekolah keagamaan vyang
memperoleh pendidikan agama yang bermuatan
moderasi beragama

c. Persentase siswa di sekclah umum vyang
memperoleh pendidikan agama yang bermuatan
moderasi beragama

d. Persentase guru di madrasah yang dibina dalam
moderasi beragama

e. Persentase guru pendidikan agama di sekolah
umum yang dibina dalam moderasi beragama

f. Persentase guru disekolah keagamaanyang dibina
dalam maoderasi beragama

g. Persentase pengawas pendidikan agama di
madrasah yang dibina dalam moderasi beragama

h. Persentase pengawas di sekolah keagamaan

vang dibina dalam moderasi beragama

i. Persentase pengawas pendidikan agama di
sekolah umum vyang dibina dalam moderasi
beragama

i, Jumlah kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di
madrasah yang bermuatan moderasi beragama

k. lJumlah kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di
sekolah keagamaan yang bermuatan moderasi
beragama

. Menguatnya peran pendidikan diniyah dan pesantren

dalam mengembangkan moderasi beragama Islam

dengan indikator kinerja kegiatan sebagai berikut ;

a. Persentase pesantren yang berwawasan moderat;

b. Persentase peningkatan peserta didik pada
pendidikan diniyah takmilyah dan pendidikan Al-
Qur'an yang berwawasan moderat.



Tabel 17
Sasaran Srategis dan Sasaran Program (553)

583 Meningkatnya keselarasan
relasi agama dan budaya

Menurunnya aksi konfrontatif
terhadap tradisi dan ritual
budaya dengan mengatasnamakan
agama

Sasaran strategis dan sasaran program pada tabel di atas
(Tabel 24), dijabarkan dalam sasaran kegiatan yang
menjadi tugas dan fungsi Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Jombang, sebagai berikut :

1. Menguatnya dialog agama dan budaya yaitu jumlah
dialog lintas agama dan budaya vyang
diselenggarakan.

2. Meningkatnya pelestarian dan optimalisasi produk
budaya berbasis agama untuk meningkatkan
kesejahteraan umat dengan indikator kinerja
kegiatan sebagai, yaitu : jumlah produk budaya
berbasis agama yang memberikan manfaat terhadap
kesejahteraan umat (Wisata religi, Situs, Artefak).

3. Meningkatnya penghormatan atas keragaman
budaya yang merupakan wujud dari implementasi
pengamalan nilai agama, vyaitu : jumlah jumlah
kegiatan ekpresi udaya yang mengandung nilai
agama (MTQ, STQ, Ustawa, Pesparawi dll).

4. Meningkatnya kualitas literasi khasanah budaya
bernafas agama dengan indikator kinerja kegiatan
sebagai berikut:

a. lumlah direktori pustaka agama vyang di
inventarisasi, kodefikasi dan digitalisasi rumah
ibadah yang dibina

b. Jumlah pengelola perpustakaan rumah ibadah
yvang dibina

Tabel 18
Sasaran Srategis dan Sasaran Program (554)

kehidupan beragama

S84  Meningkatnya kualitas pelayanan

1. Meningkatnya kualitas layanan
administrasi dan literatur
Keagamaan

2. Terwujudnya penyelenggaraan
Ibadah Haji yang Transparan dan
Akuntabel




Sasaran strategis dan sasaran program pada tabel di atas
(Tabel 25), dijabarkan dalam sasaran kegiatan yang
menjadi tugas dan fungsi Kanwil Kementerian Agama
KABUPATEN JOMBANG, sebagai berikut :

1. Meningkatnya kualitas sarana pendukung pelayanan

keagamaan dengan indikator kinerja kegiatan,

sebagai berikut :

a. Jumlah sarana dan prasarana layanan peribadatan
yang disediakan;

b. Persentase lembaga keagamaan yang difasilitasi

Jumlah bimbingan layanan syariah yang disediakan

d. Jumlah  masjid/mushalla  yang terfasilitasi
pengukuran arah kiblat

. Meningkatnya kualitas pelayanan nikah/rujuk (Islam)

dengan indikator kinerja kegiatan, sebagai berikut :

a. Jumlah KUA yang direvitalisasi;

b. Jumlah KUA yang ditingkatkan sarana prasarana;

c. Jumlah calon pengantin yang memperoleh fasilitas
kursus pra nikah;

a

Tabel 19

d. Jumlah remaja usia sekolah yang mendapatkan
bimbingan cegah kawin anak dan seks pra nikah;
e. Jumlah penghulu dan PPN luar negeri yang dibina.

. Meningkatnya kualitas pelayanan  bimbingan

keluarga dengan indkator kinerja kegiatan, yaitu :

jumlah keluarga yang memperoleh bimbingan dan
layanan pusaka
sakinah/kristiani/bahagia/sukinah/hitta sukhaya.

4, Meningkatnya kualitas pelayanan pendaftaran
ibadah haji dengan indikatar kinerja kegiatan, sebagai
berikut :

a. Persentase pusat layanan haji yang memenuhi
standar pelayanan;

b. Persentase calon jemaah haji vyang batal
diberangkatkan pada tahun bersangkutan.

5. Meningkatnya kualitas pembinaan jamaah haji
dengan indikator kinerja kegiatan, yaitu ;

a. Persentase jemaah haji yang mengikuti
manasik haji;

Sasaran Srategis dan Sasaran Program (555)

835  Meningkatnya pemanfaatan
ekonomi keagamaan umat

i

Persentase partisipasi umat
beragama dalam dana sosial
keagamaan

Persentase peningkatan wakaf
produlktif

Sasaranstrategis dan sasaran program pada tabel di atas
(Tabel 28}, dijabarkan dalam sasaran kegiatan yang

menjadi tugas dan fungsi Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Jombang, sebagai berikut :



1. Meningkatnya  pengelclaan dan  pembinaan
pemberdayaan dana zakat dengan indikator kinerja
kegiatan, sebagaimana berikut :

a.

Persentase amil yang dibina;

b. Persentase lembaga zakat yang dibina.
2. Meningkatnya pengelolaan aset wakaf dengan
indikator kinerja kegiatan, sebagai berikut ;

a. Persentase lembaga wakaf yang dibina;
b. Persentase akta ikrar wakaf yang diterbitkan.
3. Meningkatnya pengelolaan aset wakaf dengan
indikator kinerja kegiatan, sebagai berikut:
3. Persentase lembaga wakaf yang dibina
b. Persentase akta ikrar wakaf yang diterbitkan
c. Persentase tanah wakaf yang bersertifikat

Tabel 20
Sasaran Srategis dan Sasaran Program (556)

SS6  Meningkatnya kualitas

pembelajaran dan pengajaran

Meningkatnya Kkualitas asesmen
dan kemampuan berpikir siswa

Sasaran strategis dan sasaran program pada tabel diatas

(Tabel 27), dijabarkan dalam sasaran kegiatan yang

menjadi tugas dan fungsi Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Jombang, vaitu :

1. Meningkatnya kualitas penerapan kurikulum dan
pola pembelajaran inovatif dengan indikator kinerja
kegiatan sebagai herikut :

a,

Persentase madrasah yang menerapkan metode
pembelajaran inovatif dalam kurikulum

. Persentase pendidikan diniyah/muadalah yang

menerapkan metode pembelajaran inovatif dalam
kurikulum

Persentase sekolah keagamaan yang menerapkan
metode pembelajaran inovatif dalam kurikulum

2. Meningkatnya kualitas penilaian pendidikan dengan
indikator kinerja kegiatan sebagai berikut :

a. Persentase guru di madrasah/sekolah keagamaan
vang dinilai kinerjanya sebagai dasar penetapan
tunjangan

b. Jumlah penghargaan bagi guru dan tenaga
kependidikan pada madrasah/Sekolah Keagamaan

c. Jumlah penyelenggaraan asesmen kompetensi
siswa di madrasah/sekolah keagamaan

d. Persentase siswa vang mengikuti asesmen
kompetensi di madrasah/sekolah keagamaan

3. Meningkatnya penerapan teknologi informasi dan
komunikas! dalam system pembelajaran dengan
indikator kinerja kegiatan, sebagai berikut :

3. Persentase madrasah/sekolah keagamaan yang
menerapkan TIK untuk e- pembelajaran;

b. Persentase mata pelajaran yang menggunakan
bahan belajar berbasis TIK untuk e-pembelajaran.



Tabel 21
Sasaran Srategis dan Sasaran Program (557)

SS7  Meningkatnya kualitas Meningkatnya partisipasi peserta didik
Pemerataan akses pendidikan pada satuan pendidikan

Sasaran strategis dan sasaran program pada tabel di atas
(Tabel 28), dijabarkan dalam sasaran kegiatan yang
menjadi tugas dan fungsi Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Jombang, yaitu :

1. Meningkatnya kualitas sarana dan prasarana
pendidikan dengan indikator kinerja kegiatan,
sebagai berikut ;

a. Persentase RA/Pratama Widya Pasraman/Taman
Seminari/Nava Dhammasekha yang memenuhi
SPM sarana prasarana;

b. Persentase MI/Ula/SDTK/Adhi Widya Pasraman
yang memenuhi SPM sarana prasarana;

c. Persentase MTs/Wustha/SMPTK/Madyama Widya
Pasraman yang memenuhi SPV sarana prasarana;

d. Persentase MA/Ulya/SMTK/SMAK/Utama Widya
Pasraman yang memenuhi SPM sarana prasarana;

e. Persentase PDF/Pendidikan Muadalah pada
Pondok Pesantren yang memenuhi SPM sarana
dan prasarana;

f. Persentase Madrasah/Sekolah Keagamaan di
daerah 3T yang ditingkatkan mutunya;

g. Persentase Sekolah Minggu Buddha/Dhammaseka
Non Formal yang memenuhi SPM sarana
prasarana.

2. Meningkatnya pemberian bantuan pendidikan bagi

anak kurang mampu, daerah afirmasi, dan berbakat

dengan indikator kinerja kegiatan sebagai berikut :

a. Jumlah siswa penerima BOS pada Madrasah.

b. Jumlah siswa penerima BOS pada Sekolah
Keaagamaan/PDF Muadalah

c. Persentase siswa penerima PIP pada
Madrasah/sekolah Keagamaan;

d. Persentase siswa penerima PIP pada Pendidikan
Keagamaan/PDF Muadalah;

e. Persentase Pondok Pesantren yang mendapatkan
Bantuan Operasional.

. Meningkatnya kualitas penanganan ATS dengan

indikator kinerja kegiatan, yaitu; Persentase ATS yang
mengikuti program pendidikan kesetaraan di
pesantren.

. Menguatnya pelayanan 1 Tahun Prasekolah dengan

indikator kinerja kegiatan, wyaitu: jumlah siswa
RA/Pratama Widya Pasraman/Nava Dhammasekha
yvang tingkatkan mutunya melalui BOP.



Tabel 22

Sasaran Srategis dan Sasaran Program (558)

dan penempatan pendidik

S58 Meningkatnya pengelolaan 1. Meningkatnya kualitas tenaga
pendidik pada satuan pendidikan

2. Meningkatnya kualitas guru yang
memenuhi SNP

Sasaran strategis dan sasaran program pada tabel di atas
(Tabel 28), dijabarkan dalam sasaran kegiatan yang
menjadi tugas dan fungsi Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Jombang, yaitu :

1. Meningkatnya kualitas pendidik dan tenaga
kependidikan dengan indikator kinerja kegiatan,
sebapai berikut ¢
a. Persentase ustadz pendidikan diniyah/muadalah/

sekolah keagamaan yang lulus sertifikasi;

b. Persentase tenaga kependidikan pendidikan
diniyah/muadalah yang memperoleh peningkatan
kompetensi

c. Persentase kepala pendidikan diniyah/muadalah
yang memperoleh peningkatan kompetensi

d. Persentase ustad pendidikan diniyah/muadalah
yang mendapatkan penguatan KKGfMGMP dan
AKG

e. Persentase guru pendidikan agama vyang
memperoleh peningkatan kompetensi

2. Terpenuhinya jumlah guru dan tenaga kependidikan

sesuai dengan standar minimal dengan indikator

kinerja kegiatan sebagai berikut :

a. Persentase guru di sekolah keagamaan vyang
memenuhi kualifikasi dan kompetensi minimal;

b. Persentase tenaga kependidikan lainnya disekolah
keagamaan yang memenuhi  kualifikasi dan
kompetensi minimal;

. Meningkatnya kualitas pendidikan profesi guru

melalui peningkatan kualifikasi pendidik dengan

indikator kinerja kegiatan sebagai berikut :

a. Persentase Guru Madrasah/sekolah keagamaan
yang mengikuti PPG;

b. Persentase guru pendidikan agama vyang
mengikuti PPG;

¢. Persentase Calon Pengawas Madrasah/Sekolah
Keagamaan yang menerima beasiswa 52.

. Meningkatnya pemenuhan dan distribusi tenaga

pendidik berbasis kebutuhan dengan indikator
kinerja kegiatan sebagai berikut :



a. Persentase guru/tenaga pendidikan di madrasah
daerah 3T yang mendapatkan tunjangan khusus

Tabel 23

b. Persentase guru pendidikan agama Islam di
madrasah daerah 3T vyang mendapatkan
tunjangan khusus

Sasaran Srategis dan Sasaran Program (55 9)

S59  Meningkatnya kualitas
penjaminan mutu pendidikan

Meningkatnya kualitas standar
dan sistem penjaminan mutu
pendidikan

Sasaran strategis dan sasaran program pada tabel di atas

(Tabel 30}, dijabarkan dalam sasaran kegiatan yang

menjadi tugas dan fungs! Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Jombang, yaitu :

1. Menguatnya kapasitas dan akselerasi akreditasi
dengan indikator kinerja kegiatan vyaitu: jumlah
madrasah/pendidikan  diniyah/muadalah/sekolah

Tabel 24

keagamaan vyang difasilitasi dalam meningkatkan
status akreditasi,

2. Meningkatnya budaya mutu pendidikan dengan
indikator kinerja keglatan vaitu: Persentase
siswa/santri madrasah/pendidikan
diniyah/PDF/sekolah keagamaan vyang mengikuti
kompetisi nasional maupun internasional.

Sasaran Srategis dan Sasaran Program (5510)

S$S10 Meningkatnya kualitas mental/
karakter siswa

Menguatnya pendidikan karakter
siswa

Sasaranstrategis dan sasaran program pada tabel diatas
(Tabel 31), dijabarkan dalam sasaran kegiatan yang
menjadi tugas dan fungsi Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Jombang, vaitu : Meningkatnya kepeloporan
dan kesukarelawanan pemuda dan pengembangan
pendidikan kepramukaan dengan indikator Kkinerja
kegiatan sebagai berikut :

a. Jumlah organisasi siswa ekstrakurikuler pada
madrasah/Pendidikan keagamaan vyang dibina
kepeloporan dan kesukarelawanan;

b. Jumlah gugus pramuka pada madrasah/Pendidikan
keagamaan yang dibina.



Tabel 25
Sasaran Srategis dan Sasaran Program (5SS 11)

5511 Meningkatnya kualitas tata kelola Meningkatnya tata kelola organisasi
pemerintanan yang efektif, Unit Eselon 1 yang efektif dan
transparan dan akuntabel akuntabel

Sasaran strategis dan sasaran program pada tabel di atas
(Tabel 32), dijabarkan dalam sasaran kegiatan yang
menjadi tugas dan fungsi Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Jombang, vaitu :

1. Meningkatnya penyelesaian tindaklanjut hasil
pemeriksaan internal dan eksternal vaitu:
Persentase temuan administrasi dan keuangan hasil
pemeriksaan internal dan eksternal vang
diselesaikan;

2. Meningkatnya kualitas implementasi reformasi
birokrasi yaitu: Persentase kesesuaian SOP layanan
dengan peta proses bisnis

3. Meningkatnya kualitas akuntabilitas kinerja dengan
indikator kinerja kegiatan, sebagai berikut:

a. Persentase keselarasan muatan Renja dengan
Renstra

b. Persentase penyerapan anggaran dan
pencapaian output belanja

c. Persentase nilai Barang Milik Negara vang
ditetapkan status penggunaan dan
pemanfaatannya

4. Meningkatnya kematangan pengendalian intern
dengan indikator kinerja kegiatan, sebagai berikut:

a. Persentase dokumen manajemen risiko yang
komprehensif, valid, dan reliabel

b. Persentase data yang komprehensif, valid dan
reliabel

Meningkatnya ASN vyang professional dengan

indikator kinerja kegiatan, sebagai berikut:

a. Persentase ASN yang memiliki nilai indeks
profesional berkategori sedang (minimum 71)

b. Persentase ASN yang memenuhi syarat leveling
kompetensi jabatannya.

Meningkatnya kualitas layanan dan bantuan

hukumdengan indikator kinerja kegiatan yaitu :

a. Persentase produk hukum yang diterbitkan;

b. Persentase kasus hukum yang terselesaikan;

c. Jumlah penyuluhan hukum yang dilaksanakan.

Meningkatnya kualitas pengelolaan kerjasama luar

neger idengan indikator kinerja kegiatan yaitu :

Persentase rekomendasi izin orang asing

Meningkatnya kualitas pengelolaan ASN

(pengadaan, penempatan, pembinaan dan

pengembangan pegawai) :

a. Persentase dokumen perencanaan ASN yang
sesuai kebutuhan satuan kerja;



10.

b. Persentase laporan permasalahan kepegawaian
di bidang kode etik, disiplin, pemberhentian dan
pensiun yang ditandaklanjuti;

c. Persentase kesesuaian pemanfaatan hasil
assesmen kompetensi dengan jabatan;

d. Persentase ASN yang memiliki nilai indeks
profesional berkategori sedang (minimum 71);

e. Persentase ASN yang memenuhi syarat leveling
kompetensi jabatannya;

f. Persentase ASN vang diusulkan mutasi tepat
walktu;

g. Persentase data ASN yang diupdate;

h. Persentase layanan administrasi kepegawaian
berbasis digital yang mudah diakses,

Meningkatnya pengelolaan manajemen keuangan

yang tertib sesuai dengan ketentuan dengan
indikator kinerja kegiatan sebagai berikut ;

a. Jumlah laporan keuangan semester | dan
semester |l yang sesuai standar dan tepat waktu;

b. Persentase satuan kerja yang telah menerapkan
Pengendalian Intern Pelaporan Keuangan (PIPK);

c. Persentase realisasi pelaksanaan anggaran yang
optimal;

d. Persentase penyelesaian Kerugian Negara pada
Kementerian Agama,

Meningkatnya pengelolaan BMN yang

akuntabeldengan indikator kinerja kegiatan sebagai

berikut :

11,

12,

a. Persentase nilai Barang Milik Negara yang
ditetapkan status penggunaan dan
pemanfaatannya;

b, Persentase tanah yang bersertifikat;

c. Persentase nilai Opname Physic (OP) BMMN.

Meningkatnya kualitas penataan dan penguatan

manajemen organisasi dengan indikator kinerja

kegiatan sebagai berikut :

a. Persentase satuan arganisasi/kerja  vyang
menetapkan dan  mengevaluasi  standar
operasional prosedur berdasarkan peta proses
bisnis;

b. Persentase laporan kinerja satuan organisasi
yang dievaluasi;

c. Persentase administrasi hasil pengawasan vang
ditindaklanjuti.

Meningkatnya kualitas penerapan Reformasi

Birokrasidengan indikator kinerja kegiatan sebagai

berikut :

a. Persentase satuan kerja yang telah dilakukan
evaluasi implementasi Reformasi Birokrasi;

b. Jumlah satuan kerja vyang dibina dalam
peningkatan zona integritas;

c. Jumlah agen perubahan yang dibina untuk
mengimplementasikan program kerja.

. Meningkatnya kualitas perencanaan dan anggaran

dengan indikator kinerja kegiatan sebagai berikut :
a. Persentase output perencanaan yang berbasis
data;



14.

15.

16.

b. Persentase keselarasan muatan Renja dengan
Renstra;

c. Persentase perencanaan
ditindaklanjuti.

Meningkatnya kualitas pemantauan dan evaluasi

kerjasama vyang

perencanaan dan anggarandengan indikator kinerja

kegiatan sebagai berikut :

a. Persentase laporan capaian kinerja perencanaan
dan anggaran yang berkualitas;

b. Persentase rekomendasi pemantauan, evaluasi,
dan pengendalian rencana pembangunan
nasional yang ditindaklanjuti.

Meningkatnya kualitas sarana dan prasarana

kantordengan indikator kinerja kegiatan wyaitu :

Persentase pemenuhan kebutuhan prasarana

kantor sesuai standar;

Meningkatnya kualitas pengelolaan tata persuratan,

arsip dan layanan pengadaan barang Jasadengan

indikator kinerja kegiatan sebagai berikut :

a. Persentase surat masuk vyang ditindaklanjuti
secara tepat waktu;

b. Persentase dokumen vyang dikirim secara
elektronik;

c. Persentase surat yang diarsipkan dalam e-
dokumen;

d. Persentase menurunnya lelang gagal;

e. Persentase menurunnya sanggah dan sanggah
banding.

17. Meningkatnya kualitas pelayanan umum dan rumah
tanggadengan indikator kinerja kegiatan, yakni :
Persentase kepuasan pelayanan tamu pimpinan;

18. Meningkatnya kualitas layanan hubungan
masyarakat dan informasi dengan indikator kinerja
kegiatan sebagai berikut ;

a. Jumlah pemberitaan capaian program dan
pelaksanaan kegiatan yang dipublikasi;

b. Persentase pemberitaan negatif tentang
Kementerian Agama yang dicounter,

19. Meningkatnya  kualitas data dan  sistem
informasidengan indikator kinerja kegiatan sebagai
herikut :

a. Jumlah sistem informasi yang memenuhi
standar;

b. Persentase data agama dan pendidikan yang
valid, dan reliable.

20. Meningkatnya kualitas administrasi pendidikan
keagamaan dengan indikator kinerja kegiatan, yaitu
: Jumlah Pengawas, Guru, Pegawai PNS vyang
memperoleh gaji, tunjangan dan operasional

2.2.1 Rumusan Pengukuran Indikator Kinerja 5asaran

Kegiatan

Dalam pelaksanaan Renstra Kementerian Agama
Tahun 2020-2024, diperlukan mekanisme pengukuran
indikator kinerja yang menjadi ukuran keberhasilan
Kementerian Agama dalam mencapai tujuan dan
sasaran kegiatan. Rumusan pengukuran yang
digunakan berisi berbagai informasi mengenai
variabel, cara, penanggung jawab, dan sumber data



indikator kinerja sasaran kegiatan. Rumusan indikator kinerja sasaran strategis dapat dilihat pada tabel 32.
Tabel 26
Rumusan Pengukuran Indikator Kinerja
Sasaran Kegiatan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jlombang
Tahun 2020-2024

Meningkatnya 1. Milai kinerja penyuluh 1. Menggunakan Instrumen/ Bimas Bimas Islam | Tahunan
kualitas agama Aplikasi Penyuluh Agama (PNS | Islam
bimbingan dan 2. Persentase penyuluh dan Non PNS)
penyuluhan agamayang dibina 2.Jumlah penyuluh agama yang Triwulana
agama 4. Jumlah kelompok dibina dibagi jumlah seluruh
sasaranpenyuluh yang penyuluh agama
diberdayakan 4. Jumlah kelompok sasaran Triwulanan
penyuluh yang diberdayakan
Meningkatnya 1. Persentase jumliah kasus |1. Jumlah kasus pelanggaran hak |Bimas Islam, Bimas Islam, | Tahunan
kualitas pelanggaran hak beragama yang ditindaklanjuti Sub Bagian Sub Bagian
pelayanan beragama yang dibagi jumlah kasus Tata Usaha Tata Usaha
petlindungan ditindaklanjuti. pelanggaran hak beragama
umat beragama  [2. Jumlah aktor kerukunan dikali 100%
yang dibina 2. Jumlah aktor kerukunan yang Tahunan
3. Jumlah desasadar mendapatkan pembinaan
kerukunan yang dibina Kerukunan
3. Jumlah desa sadar kerukunan Tahunan
yang mengikuti kegiatan
pembinaan serta pelatihan
Menguatnya Forum| Persentase Sekber FKUE Jumlah Layanan Sekber FKUB Sub Bagian Sub Bagian Tahunan
Kerukunan yang ditingkatkan yang ditingkatkan layanannya Tata Usaha Tata Usaha
Umat layanannya melalui BOP melalui BOP dibagi Jumlah
Beragama Layanan Sekbher FKUB
(FKUB)
Meningkatnya Persentase lembaga agama, Jumlah lembaga agama, organisasi | Bimas Bimas Islam, |Tahunan
kualitas organisasi sosial sial keagamaan, tokoh agama, tokoh | |slam, Sub Sub Bagian
pembinaan keagamaan,tokoh agama, [masyarakatyangdibina kerukunan |Bagian Tata  [Tata Usaha
kerukunan intra tokoh masyarakatyang ntra umat beragama dibagl lembaga | |53,

umat
beragama

dibina kerukunan inira

umat beragama

ama, organisasi sosial keagamaan,
koh agama, tokoh masyarakat




Meningkatnya Persentase penyuluh Jumlah penyuluh agama Bimas Islam Bimas Tahunan
kualitas moderasi | agama yang berwawasan yang berwawasan moderat Islam
beragama moderat dibagi penyuluh agama
penyuluh agama
Meningkatnya 1. Persentase rumah 1. Jumlah rumah ibadah yang Bimas |slam Bimas Islam |Tahunan
pengelolaan rumah| ibadah yang ramah ramah dibagi Jumlah rumah
ibadah sebagai ibadah
pusat syiar agama| 2. Persentase pengelola 2_Jumlah pengelola rumah ibadah
yang toleran rumah ibadah yang dibina| yang dibina dibagi pengelola
rumah ibadah
3. Jumlah Imam Besar 3. Jumlah Imam Besar masjid yang
masjid yang ditingkatkan ditingkatkan mutunya
mutunya

Meningkatnya Jumlah siaran keagamaan | Jumlah siaran keagamaan yang |Bimas |slam Bimas Islam | Tahunan
kegiatan penyiaran|yang berwawasan moderat | berwawasan moderat di media
agama diruang di media massa dan ruang massa dan ruang publik
publik publik
Menguatnya 1. Persentase siswa di 1. Jumiah siswa di madrasah/ Pendma, Pendma, Tahunan
muatan moderasi| madrasah/sekolah sekolah keagamaan yang PAlS PAIS
beragama dalam| keagamaan yang memperoleh pendidikan agama
mata pelajaran memperoleh pendidikan yang bermuatan moderasi
agama di ruang| agama yangbermuatan beragama dibagi siswa di
publik moderasi beragama; madrasah/sekolah keagamaan;

3. Persentase siswa di
sekolah umumyang
memperoleh pendidikan
agama yang bermuatan
moderasi beragama;

4. Persentase guru di

madrasah yang dibina
dalammoderasi
beragama;

5. Persentase guru
pendidikan agama di
sekolah umum yang
dibina dalam moderasi
beragama;

6. Persentase guru di
sekolah keagamaan yang
dibina dalam moderasi
beragama;

3, Persentiase siswa di sekolah

umum yang memperaieh
pendidikanagama yang
bermuatan moderasiberagama;

4. Persentase guru dimadrasah

yang dibina dalam moderasi
beragama;

5, Persentase guru pendidikan
agama di sekolah umum yang
dibina dalam moderasi
beragama,

6, Persentase guru di sekolah
keagamaan yang dibina dalam
moderasi beragama;




7. Persentase pengawas
pendidikan agama di
madrasah yang dibina
dalam moderasi
beragama;

9. Persentase pengawas
Fendidikan agama di
sekolah umum yang
dibina

10. Jumiah kegiatan

ekstrakurikuler
keagamaan di
madrasah yang
bermuatan moderasi
beragama

7. Persentase pengawas
pendidikan agama di madrasah
yang dibina dalam moderasi
beragama;

9. Persentase pengawas
Pendidikan agama di sekoclah
umum yang dibina dalam
moderasi beragama;

10. Jumlah kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan di
madrasah yang bermuatan
moderasi beragama

10| Menguatnya 1. Persentase pesantren 1. Jumlah pesantren yang Pontren Fontren Tahunan
peran pendidikan vang berwawasan berwawasan moderat dibagi
diniyah dan moderat Jumlah pesantren
pesantren dalam | 2. Persentase peningkatan 2. Jumlah Kenaikan Peserta
mengembangkan peserta pendidikan Pendidikan Diniyah Takmiliyah
moderasi diniyah takmilyah dan dan Pendidikan Al- Qur'an
beragama Islam pendidikan AlQur'an dibagi total pendidikan Diniyah
Takmiliyah danpendidikan Al-
Quran tahun sebelumnya dikali
100%
11| Menguatnya Jumlah dialog lintas agama | Jumlah dialog lintas agama dan Bimas Islam, Bimas Islam, | Semester
dialog lintas dan budayayang budayayang diselenggarakan Sub Bagian Sub Bagian
agama dan diselenggarakan Tata Usaha Tata Usaha
budaya
12| Meningkatnya Jumlzh preduk budaya Jumlah produk budaya berbasis | Bimas |slam, Bimas Islam, | Tahunan
pelestarian dan berbasis agama yang agama yang memberikan manfaat
optimalisasi memberikan manfaat terhadap kesejahteraan umat
produk budaya terhadap kesejahteraan (Wisata religi, Situs, Artefak)
berbasis agama umat (Wisata relig], Situs,

untuk meningkat
kan
kesejahteraan
umat

Artefak)




13| Meningkatnya 1. Jumlah kegiatan ekspresi | 1. Persentase jumlah kegiatan Bimas Islam Bimas Islam | Tahunan
penghormatan budaya yang ekspresi budaya yang
atas mengandung nilai agama mengandung nilai agama
keragaman (Pesparawi MTQ, 3TQ, {(Pesparawi MTQ, STQ, Ustawa,
budayava g Ustawa, dan sebagainya) dan sebagainya)
merupakan
wujud dari
implementasi
pengamalan
nilai agama
15| Meningkatnya 3. Persentase lembaga 3. Persentase jumlah lembaga Bimas Islam, Bimas Islam, | Tahunan
kualitas keagamaanyang keagamaan yangdifasilitasi Pontren, Pontren,
sarana difasilitasi: dibagi Jumlah lembaga Penzawa Penzawa
pendukung 4. Jumlah bimbingan keagamaan
pelayanan layanan syariah yang 4. Persentase jumlah bimbingan
keagamaan disediakan; layanansyariah yang disediakan;
3, Jumlah masjid/mushalla |5. Persentase Jumlah
yvang terfasilitasi masjid/mushalla yang terfasilitasi
pengukuran arah kiblat; pengukuranarah kiblat;
& Jumiah SOM Ahli 6. Persentase Jumlah SDM Ahli
Falakiyah yang dibina Falakiyah yang dibina
16| Meningkatnya 1. Jumlah KUA yang 1. Jumlah KUA yang direvitalisasi | Bimas Islam Bimas Tahunan
kualitas direvitalisasi (SBSN) Islam
pelayanan 2. Jumlah KUA yang 2. Jumlah KUA yang ditingkatkan Tahunan
nikah/rujuk diingkatkansarana sarana prasarana
(Islam} prasarana
3. Jumlah calon 3. Jumlah calon pengantin yang Bulanan
pengantin yang memperoleh fasilitas kursus pra
memperoleh fasilitas nikah
kursus pranikah
4. Jumlah remaja usia 4. Jumlah remaja usia sekolah Bulanan
sekolah yang yang mendapatkan bimbingan
mendapatkan cegah kawin anak dan seks pra
bimbingan cegah kawin nikah
anak dan seks pra
nikah
Semester

5. Jumlah penghulu yang

dibina

5,

Jumlah penghulu yang dibina




17| Meningkatnya Jumiah  keluarga  yang| Jumlah keluarga yang Bimas Bimas Islam | Tahunan
kualitas memperoleh bimbingan | mempercleh bimbingan dan Islam
pelayanan dan layanan pusaka layanan pusaka sakinah
bimbingan sakinah/kristiani‘bahagia’s | /kristiani/bahagia/sukinah/
keluarga ukinah'hittasukhaya hittasukhaya
18| Meningkatnya Persentase Penyelenggara | Jumlah Penyelenggara Peralan PHU PHU Tahunan
kualitas pembina | Perjalanan |badah Umrah | an Ibadah Umrah yang terbina
an danpengawas | yangterbina dan terawasi dan terawasi dibagi Jumlah
an penyelenggara Penyelenggara Perjalanan
ibadah umrah dan Ibadah Umrah
Penyelenggara
ibadah haji khusus
19| Meningkatnya 2. Persentase calon 2. Jumlah calon jemaah haji yang | PHU PHU Tahunan
kualitas pelayan jemaah haji yang batal diberangkatkan pada
an pendaftaran batal diberangkatkan tahun bersangkutan dibagi
ibadah haiji pada tahun calon jemaah haji
bersangkutan
21| Meningkatnya Persentase jemaah haji Jumlah jemaah haji yang PHU PHU Tahunan
kualitas yang mengikutimanasik haji | mengikuti manasik haji dibagi
pembinaan Jumlah jemaah haji
jamaah haji
22| Meningkatnya Persentase keberlanjutan Jumlah layanan Siskohat yang PHU PHU Tahunan
pengelolaan data | layanan (Continuity tidakbermasalah dibagi dengan
dan sistem service) jumiah layanan Siskohat dikali
informasi haiji 100%
terpadu
23| Meningkatnya 2, Persentase lembaga 2. Jumlah lembaga zakat yang Penzawa Penzawa Tahunan
pengelclaan dan zakat yangdibina dibina dibagi Jumlah lembaga
pembinaan zakat
pemberdayaan
dana zakat
24| Meningkatnya 1. Persentase lembaga 1. Jumlah lembaga wakaf yang Penzawa Penzawa Tahunan

pengelolaan aset
wakaf

wakaf yang dibina

2. Persentase akta ikrar
wakaf yang diterbitkan

3. Persentase tanah wakaf
yangtersertifikat

dibina dibagi Jumlah lembaga
wakaf

2 Jumlah akta ikrar wakaf yang
diterbitkan dibagi Jumlah akta
ikrarwakaf

3. Jumlah tanah wakaf yang
bersertifikat dibagi Jumlah
tanah wakaf




25| Meningkatnya 1. Persentase madrasah . Jumlah madrasah yang mene Pendma Pendma Tahunan
kualitas penerap yangmenerapkan rapkan metode pembelajaran
an kurikulum dan metode pembelajaran inov atif dalamkurikulum dibagi
pola inovatif dalamkurikulum ; Jumlah madrasah;
pembelajaran 2. Jumlah madrasah yang . Jumlah madrasah yang
inovatf melaksanakan program melaksanakan program
keagamaan ; keagamaan ;
3. Jumlah madrasah yang . Jumlah madrasah yang
melaksanakan program melaksanakan program
keterampilan/kejuruan keterampilan'kejuruan
26| Meningkatnya 1. Persentase guru di . Persentase guru di Pendma, Pendma, Tahunan
kualitas penilaian madrasah/sekolah madrasah/sekolah keagamaan PAIS FA|S
pendidikan keagamaan yang dinilai yang dinilai kinerjanya sebagai
kinerjanya sebagaidasar dasar penetapan tunjangan;
penetapan tunjangan;
3. Persentase guru . Persentase guru pendidikan
pendidikan agama yang agama yang dinilai kinerjanya
dinilai kinerjanya sebagai sebagai dasar penetapan
dasar penetapan tunjangan
tunjangan
4. Jumlah penghargaan . Jumlah penghargaan bagi guru
bagi guru dan tenaga dan tenaga kependidikan pada
kependidikan pada madrasah/sekolah keagamaan
madrasah/sekolah
keagamaan
6. Persentase siswa . Persentase siswa madrasah
madrasah yang yang mengikull asesmen
mengikuti asesmen kompetensi
kompetensi
27| Meningkatnya 1. Persentase madrasah/ . Persentase madrasah/ Pendma Pendma Tahunan
penerapan pendidikandiniyah/ pendidikan diniyah/ muadalah
teknologi muadalah yang yang menerapkan TIK untuk e-
informasi dan menerapkan TIK untuk e- pembelajaran
komunikasi dalam pembelajaran
sistern 3. Persentase mata . Persentase mata pelajaran yang

pembelajaran

pelajaran yang
menggunakan bahan
belajar berbasis TIK untuk
e- pembelajaran

menggunakan bahan belajar
berbasis TIK untuk e-
pembelajaran




28| Meningkatnya 1. Persentase RA/Pratama |[1. Persentase RA/Pratama Widya Pendma, PAIS| Pendma, Tahunan
kualitas sarana Widya Pasraman/Taman Pasraman/Taman PAIS
dan prasarana Seminari/Nava Seminari/Nava Dhammasekha
pendidikan Dhammasekha yang yang memenuhi SPM sarana
memenuhi SPM sarana prasarana
prasarana
2. Persentase 2. Persentase MI/Ula/SDTK/Adhi
MI/Ula/SDTK/Adhi Widya Widya Pasraman yang
Fasraman yang memenuhi SPM sarana
memenuhi SPM sarana prasarana
prasarana
3. Persentase 3. Persentase
MTsMWustha/SMPTK/Mad | MTs/Wustha/SMPTK/Madyama
yama Widya Pasraman Widya Pasraman yang
yang memenuhi SFM memenuhi SPM sarana
sarana prasarana prasarana
4. Persentase
MA/Ulya/'SMTK/ISMAK/Ut |2 persentase
ama Widya Pasraman MA/Ulya/SMTK/SMAK/Utama
yang memenuhi SPM Widya Pasraman yang
sarana prasarana memenuhi SPM sarana
5. Fersemas? . prasarana
PDF/Pendidikan
E::;nat]i; p;::a Pondak 5. Persentase PDF/Pendidikan
memenuhiYSF'ia sarana SYHEKIE R 0 F ncos :
Pesantren yang memenuhi
e FIm s E SPM sarana dan prasarana
29| Meningkatnya 1. Jumlah siswa 1. Jumlah siswa penerima Pendma, Fendma, Tahunan
pemberian penerima BOS pada BOS pada Madrasah Pontren Pontren
bantuan Madrasah
pendidikan 5. Persentase Pondok 5. Persentase Pondok Pesantren
bagi anak Pesantren yang yang mendapatkan Bantuan
urang mampu, mendapatkan Operasional.
daerah Bantuan Operasional.
afirmasi, dan
berbakat
30| Meningkatnya 2.Persentase ATS yang 2.Persentase Jumlah ATS yang Pontren Pontren Tahunan
kualitas mengikuti program mengikuti program pendidikan
pPenanganan pendidikankesetaraan di kesetaraan di pesaniren
ATS pesantren




31| Menguatnya Jumiah siswa RA/Pratama | Jumlah siswa RA/Pratama Pendma Pendma Tahunan
pelayanan 1 Widya Pasraman/Nava Widya Pasraman/Nava
Tahun Dhammasekha yang di Dhammasekha yang
Prasekolah tingkatkan mutunya melalui | tingkatkanmutunya melalui
BOP BOP
32| Meningkatnya . Perseniase guru 1. Persentase guru madrasah Fendma, Pendma, Tahunan
kualitas pendidik madrasah dan ustadz dan ustadz pendidikan Pontren Pontren
dan tenaga pendidikan diniyah/m diniyah/m adalah yang lulus
kependidikan adalah yang lulus sertifikasi
sertifikasi
. Persentase tenaga . Persentase tenaga
kependidikan madrasah kependidikan madrasah dan
dan pendidikan pendidikan dinivah/muadalah
diniyah/muadalah yang yang memperoleh peningkatan
memperoleh kompetensi
peningkatan kompetensi
. Persentase kepala . Persentase kepala madrasah
madrasah dan dan pendidikan
pendidikan diniyah/muadalah yang
diniyah/muadalah yang memperoleh peningkatan
mempercleh kompetensi
peningkatan kempetensi
4. Persentase ustad . Persentase ustad pendidikan
pendidikan diniyah/muadalah yang
diniyah/muadalah yang mendapatkan penguatan
mendapatkan penguatan KKG/MGMP dan AKG
KKG/MGMP dan AKG
33| Meningkatnya . Persentase Guru . Persentase Jumlah Guru| Pendma, PAIS, | Pendma, Tahunan
kualitas pendidikan| Pendidikan Agama Pendidikan Agama Islam, Ustadz| Pontren PAIS, Pontren
profesi guru melaluil  Islam, Ustadz Pendidikan Dinivah/Muadalah,

peningkatan
kualifikasi pendidik

Pendidikan
Diniyah/Muadalah, Guru
Madrasah, Guru Sekalah
Keagamaan yang
mengikuti PPG

. Persentase Guru
Pendidikan Agama
Islam, Ustadz
Fendidikan
Diniyah/Muadalah
berkualifikasi minimal S1

Guru Madrasah, Guru Sekeoiah
Keagamaan yang mengikuti PPG

. Persentase Jumlah Guru
Pendidikan Agama Islam, Ustad=z
Pendidikan  Diniyah/Muadalah

berkualifikasi minimal 51




M| Menguatnya Jumlah madrasah yang Persentase Jumlah madrasah| Pendma Pendma Tahunan
kapasitas dan difasilitasi dalam yang difasilitasi dalam
akselerasi meningkatkan status meningkatkan status akreditasi.
akreditasi akreditasi.
35| Meningkatnya . Persentase madrasah 1. Persentase madrasah yang Pendma, Pendma, Tahunan
budaya belajar dan| yang mengintegrasikan mengintegrasikan pendidikan Fontren Pontren
lingkungan pendidikan karakier karakter dalam pembelgjaran
madrasah/sekolah dalam pembelajaran
yang . Persentase kepala 3. Persentase kepala pendidikan
menyenangkan pendidikan diniyah/muadalah yang dibina
dan bebas dari diniyah/muadalah yang dalam penerapan budaya
kekerasan dibina dalam penerapan belajar yang nyaman dan
budaya belajar yang aman;
nyaman dan aman;
. Persentase madrasah 4. Persentase madrasah yang
yang ramah anak. ramah anak
38| Menguatnya Jumlah madrasah yang Presentase Jumlah madrasah| Pendma Pendma Tahunan
kapasitas dan difasilitasi dalam yang difasilitasi dalam
akselerasi meningkatkan status meningkatkan status akreditasi,
akreditasi akreditasi.
37| Meningkatnya . Persentase madrasah 1. Persentase jumlah madrasah Pendma Pendma Tahunan
budaya mutu yang menerapkan yang menerapkan budaya mutu
pendidikan budaya mutu
. Persentase siswa 3. Persentase jumlah siswa
madrasah yang madrasah yang mengikuti
mengikuti kompetisi kompetfisi nasional maupun
nasional maupun internasional
internasional
38| Meningkatnya . Persentase madrasah 1. Persentase jumlah madrasah Pendma, Pendma, Tahunan
budaya belajar dan yang mengintegrasikan yang mengintegrasikan Pontren Pontren
lingkungan pendidikan karakter pendidikan karakter dalam
madrasah/sekolah dalam pembelajaran pembelajaran
yang . Persentase kepala 3. Persentase jumlah kepala
menyenangkan pendidikan pendidikah diniyah/muadalah
dan bebas dari diniyah/muadalah yang yang dibina dalam penerapan
kekerasan dibina dalam penerapan budaya belajar yang nyaman

budaya belajar yang
nyaman dan aman;

. Persentase madrasah

vang ramah anak.

dan aman;

. Persentase jumiah madrasah
yang ramah anak.




39| Meningkatnya . Jumlah organisasi siswa . Persentase Jumlah organisasi FPendma Pendma Tahunan
kepeloporan dan ekstrakurikuler pada siswa ekstrakurikuler pada
kesukarelawanan madrasah yang dibina madrasah yang dibina
pemuda dan kepeloparan dan kepeloporan dan
pengembangan kesukarelawanan kesukarelawanan
pendidikan . Jumlah gugus pramuka
keperamukaan pada madrasah yang . Persentase jumlah gugus
dibina pramuka pada madrasah yang
dibina
42| Meningkatnya . Persentase dokumen . Persentase jumlah dokumen Sub Bagian Sub Bagian Tahunan
kualitas perencanaan ASN yang perencanaan ASN yang sesuai | Tata Usaha Tata Usaha
pengelolaan ASN sesuai kebutuhan satuan kebutuhan satuan kerja
(pengadaan, pe kerja
empatan, . Persentase laporan . Persentase jumlah laporan
pembinaan dan permasalahan permasalahan kepegawaian di
pengembangan kepegawaian di bidang hidang kode etik, disiplin,
pegawai) kode etik, disiplin, pemberhentian dan pensiun

pemberhentian dan
pensiun yang
ditandaklanjuti

. Persentase kesesuaian

pemanfaatan hasil
assesmen kompetensi
dengan jabatan

. Persentase ASN yang

memiliki nilai indeks
profesional berkategon
sedang (minimum 71)

. Persentase ASN yang

memenuhi syarat
leveling kompetensi
jabatannya

. Persentase ASN yang

diusulkan mutasi tepat
waktu

. Persentase data ASN

yvang diupdate

. Persentase layanan

administrasi kepegawai
an berbasis digital yang
mudah diakses

yang ditandaklanjuti

. Persentase jumlah kesesuaian

pemanfaatan hasil assesmen
kompetensi dengan jabatan

. Persentase jumlah ASN yang

memiliki nilai indeks profesional
berkategon sedang (minimum
71)

. Persentase jumlah ASN yang

memenuhi syarat leveling
kompetensi jabatannya

. Persentase jumlah ASN yang

diusulkan mutasi tepat waktu

. Persentase jumlah data ASN

yang diupdate

. Persentase jumlah layanan

administrasi kepegawaian
berbasis digital yang mudah
diakses




43| Meningkatnya . Jumlah laporan 1. Persentase Jumlah laporan Sub Bagian Sub Bagian Tahunan
pengelolaan keuangan semester | keuangan semester | dan Tata Usaha Tata Usaha
manajemen dan semester || yang s semester || yang s suai standar
keuangan yang suai standar dan tepat dan tepat waktu,
tertib sesuai waktu,
dengan ketentuan [2. Persentase satuan kerja (2. Persentase jumlah satuan ketja
yang telah menerapkan yang telah menerapkan
Pengendalian Intern Pengendalian Intern Pelaporan
Felaporan Keuangan Keuangan (PIPK)
(PIPK)
. Persentase realisasi 3. Persentase jumlah realisasi
pelaksanaan anggaran pelaksanaan anggaran yang
yang optimal optimal
. Persentase penyelesaian 4. Persentase jumilah
Kerugian Megara pada penyelesaian Kerugian Negara
Kementerian Agama pada Kementerian Agama
44| Meningkatnya . Persentase nilai Barang |1. Persentase jumlah nilai Barang | Sub Bagian Sub Bagian Tahunan
pengelolaan BMN Milik Negara yang Milik Negara yang ditetapkan Tata Usaha Tata Usaha
yang akuntabel ditetapkan status status penggunaan dan
penggunaan dan pemanfaatannya
pemanfaatannya
. Persentase tanahyang |2. Persentase jumlah tanah yang
bersertifikat bersertifikat
. Persentase nilai Opname |3. Persentase jumlah nilai
Physic (OP)BMN Opname Physic (OP)BMN
45| Meningkatnya . Persentase satuan 1. Persentase jumlah satuan Sub Bagian Sub Bagian | Tahunan
kualitas penataan organisasi/kerja yang organisasi/kerja yang Tata Usaha Tata Usaha

dan penguatan
manajemen
organisasi

menetapkan dan
mengevaluasi standar
operasional prosedur
berdasarkan peta proses
bisnis

. Persentase laporan

kinerja satuan organisasi
vang dievaluasi

. Persentase administrasi

hasil pengawasan yang
ditindaklanjuti

menetapkan dan mengevaluasi
standar operasional prosedur
berdasarkan peta proses bisnis

Persentase jumlah laporan
kinerja satuan arganisasi yang
dievaluasi

Persentase jumlah administrasi
hasil pengawasan yang
ditindaklanjuti




46| Meningkatnya 2. Jumlah satuan kerja 2. Persentase Jumlah satuan Sub Bagian Sub Bagian Tahunan
kualitas penerapan yvang dibina dalam kerja yang dibina dalam Tata Usaha Tata Usaha
Reformasi Birokrasil peningkatan zona int peningkatan zona int gritas
gritas
3. Jumlah agen perubahan [3. Persentase Jumliah agen
vang dibina untuk perubahan yang dibina untuk
mengimplementasikan mengimplementasikan program
program kerja kerja
47| Meningkatnya 1. Persentase output 1. Persentase jumiah output Sub Bagian Sub Bagian Tahunan
kualitas perencanaan yang perencanaan yang berbasis Tata Usaha Tata Usaha
perencanaan dan berbasis data data
anggaran 2. Persentase Keselarasan |2. Persentase jumlah keselarasan
muatan Renja dengan muatan Renja dengan Renstra
Renstra 3. Persentase jumlah
3. Persentase perencanaan perencanaan kerjasama yang
kerjasama yang ditindaklanjuti
ditindaklanjuti
48| Meningkatnya 1. Persentase laporan 1. Persentase jumlah laporan Sub Bagian Sub Bagian Tahunan
kualitas capaian kinerja capaian kinerja perencanaan Tata Usaha Tata Usaha
pemantauan dan perencanaan dan dan anggaran yang berkualitas
evaluasi anggaran yang
perencanaan dan berkualitas
anggaran 2. Perseniase rekomendasi |2. Persentase jumlah
pemantauan, evaluasi, rekomendasi pemantauan,
dan pengendalian evaluasi, dan pengendalian
rencana pembangunan rencana pembangunan
nasional yang nasional yang ditindaklanjuti
ditindaklanjuti
49| Meningkatnya Persentase pemenuhan Persentase jumiah pemenuhan| Sub Bagian Sub Bagian Tahunan
kualitas sarana dan| kebutuhan prasarana kebutuhan prasarana kantor| Tata Usaha Tata Usaha
prasarana kantor kantor sesuaj standar sesuai standar
50| Meningkatnya 1. Persentase surat masuk |1. Persentase jumlah surat masuk | Sub Bagian Sub Bagian Tahunan
kualitas vang ditindaklanuti yang ditindaklanjuti secara Tata Usaha Tata Usaha
pengelolaan tata secara tepat waktu tepat waktu
persuratan, arsip  |2. Persentase dokumen 2, Persentase jumlah dokumen
dan layanan yang dikirim secara yang dikirim secara elektronik

pengadaan barang
jasa

elektronik
3. Persentase surat yang
diarsipkan dalam e-

dokumen

3. Persentase jumlah surat yang
diarsipkan dalam e-dokumen




51| Meningkatnya FPersentase kepuasan Persentase kepuasan pelayanan| Sub Bagian Sub Bagian Tahunan
kualitas pelayanan | pelayanan tamu pimpinan tamu pimpinan Tata Usaha Tata Usaha
umum dan rumah
tangga

52| Meningkatnya Jumiah pemberitaan Jumlah  pemberitaan capaian| Sub Bagian Sub Bagian Tahunan
kualitas layanan capaian program dan program dan pelaksanaan kegi tan| Tata Usaha Tata Usaha
hubungan pelaksanaan kegi tan yang | yang dipublikasi
masyarakat dan dipublikasi
informasi

53| Meningkatnya Persentase data agama Persentase jumlah data agama| Sub Bagian Sub Bagian Tahunan
kualitas data dan dan pendidikan yang valid, | dan pendidikan yang valid, dan| Tata Usaha Tata Usaha
sistem infoarmasi dan reliable reliable

54| Meningkatnya . Jumlah Pengawas, Guru, |1. Jumlah Pengawas, Guru, Sub Bagian Sub Bagian Tahunan
kualitas Pegawai PNS yang Pegawai PNS yang Tata Usaha Tata Usaha
administrasi memperoleh gaji, memperoleh gaji, tunjangan
pendidikan funjangan dan dan operasional
keagamaan operasional

. Jumlah dokumen
penyusunan rencana
program dan anggaran,
keuangan, kepegawaian

. Jumlah sarana dan
prasarana perkantoran
yan disediakan

. Jumlah layanan umum
dan perlengkapan

. Jumiah dokumen penyusunan
rencana program dan
anggaran, keuangan,
kepegawaian

. Jumlah sarana dan prasarana
perkantoran yan disediakan

_ Jumiah layanan umum dan
perlengkapan

2.2.2 Nilai-nilai Kementerian Agama

Kementerian Agama dalam rangka mewujudkan
lembaga yang profesional dan andal senantiasa
meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan,
kesanggupan, kekuatan serta menjaga kepercayaan
umat dalam melaksanakan pembangunan di Seksi

agama dan pendidikan. Untulk itu, Kementerian Agama
telah menerbitkan Peraturan Menteri Agama Nomor
12 Tahun 2019 tentang Kode Etik dan Kode Perilaku
Pegawai Aparatur Sipil Negara Kementerian Agama
yang berisi Nilai-Nilai Dasar, meliputi :



1. Keimanandan ketagwaan kepada Tuhan yang Maha

Esa

Dalam keimanan dan ketagwaan terkandung makna

Pegawai ASN mempunyai keyakinan, kesadaran,

dan tanggung jawab sebagai makhluk ciptaan Tuhan

Yang Maha Esa.

Pelaksanaan nilai keimanan dan ketagwaan

diwujudkan dalam kode etik dan perilaku sebagai

berikut :

a. tidak melakukan tindakan yang melanggar atau
bertentangan dengan sumpah/janji pegawai
dan/atau sumpah/janji jabatan;

b. melaksanakanibadah sesuaidenganagamadan
kepercayaannya masing-masing;

c. menjadi teladan dalam kehidupan
bermasyarakat;
melaksanakan tugas kemanusiaan;
menumbuh kembangkan sikap saling
menghormati dan bekerja sama antar pemeluk
agama yang berbeda-beda;

f.  membina kerukunan hidup beragama;

g. tidak bertindak diskriminatif;

h. tidak memaksakan suatu agama kepada orang
lgin; dan

i. bersifat moderat dalam konteks moderasi
beragama sebagai bentuk pemahaman dan
pengamalan untuk kebersamaan umat.

. Integritas

Dalam integritas terkandung makna bahwa dalam

melaksanakantugas secara baik dan benar, Pegawai

ASN  memiliki sikap dan tindakan vyang
mencerminkan keselarasan antara hati, pikiran,
perkataan, dan perbuatan.

Pelaksanaan nilai integritas diwujudkan dalam kode

etik dan perilaku sebagai berikut :

a. bertekad dan berkemauan untuk berbuat baik
dan benar, serta berpikir positif, arif, dan
bijaksana;

b. tidak melakukan tindakan yang merekayasa

atau memanipulasi suatu keterangan,

perintah, surat, dokumen, atau keadaan
sehingga tidak sesuai dengan kebenaran yang
seharusnya:

c. tidak menggunakan kewenangan yang dimiliki
untuk  mendapatkan  keuntungan atau
keistimewaan, baik bagi diri sendiri, keluarga,
maupun oranglain;

d. tidak memerintahkan atau mengizinkan sesama
Pegawai ASN atau pihak lain, baik secara
horisontal maupun vertikal yang berada di
bawah pengaruh, petunjuk, atau
kewenangannya untukmeminta atau menerima
hadiah, hibah, pinjaman atau imbalan apapun
sehubungan dengan segala hal yang dilakukan,
akan dilakukan, atau tidak dilakukan oleh
Pegawai ASN berkenaan dengan pelaksanaan
tugasnya;dan

e. tidak menerima segala bentuk pembayaran
melebihi dari yang seharusnya diperoleh sesuai
dengan kapasitasnya.



3. Profesionalitas

Dalam profesionalitas terkandung makna bahwa

sikap dan perilaku Pegawai ASN dalam

melaksanakan tugas secara disiplin, kompeten, dan
tepat waktu dengan hasil terbaik.

Pelaksanaan nilai profesionalitas diwujudkan dalam

kode etik dan perilaku sebagai berikut:

a. memiliki komitmen kuat terhadap tugasnya
serta berupaya menvyelesaikan pekerjaan
dengan baik dan tepat waktu;

b. bersikap berani mengakui  kesalahan dan
bersedia  menerima  konsekuensi serta
melakukan langkah-langkah perbaikan dengan
segera;

c. bersikap netral dan tidak memandang suku,
agama, ras, dan/atau golongan;

d. tidak menyampaikan informasi atau pendapat
kepada pihak di luar Kementerian Agama atas
sesuatu hal yang menjadi kewenangannya
tanpa adanya perintah dari pejabat
yangberwenang;

e. tidak menggunakan kewenangan jabatan dan
fasilitas kantor, baik langsung maupun tidak
langsung untuk membantu anggota keluarga
dekatnya mendapatkan kontrak kerja sama
dengan Kementerian Agama;

f. tidak menerima imbalan dalam bentuk apapun
dari pihak yang melakukan transaksi atau pihak
lain yang berhubungan dengan Kementerian
Agama;

g. tidak mempekerjakan atau merekomendasikan
keluarga dekatnya untuk bekerja di
Kementerian Agama;

h. tidak memberi atau menerima hadiah,
pinjaman, imbalan, keringanan biaya, bantuan
atau pelayanan dalam bentuk dan kondisi
apapun yang diketahui atau patut diduga dapat
mempengaruhi Pegawai ASN dalam
melaksanakan tugasnya; dan

i. mengembangkan sikap patuh pada norma
hukum dan norma sosial serta memacu etos
kerja, disiplin, produktifitas, inovasi, dan rasa
kesetiakawanan sosial.

. Tanggung lawab

Dalam tanggung jawab terkandung makna bahwa

sikap dan perilaku Pegawai ASN yang selalu

berkomitmen mengutamakan kepentingan negara

di atas kepentingan pribadi, pihak lain, dan/atau

golongan.

Pelaksanaan nilai tanggungjawab diwujudkan dalam

kode etik dan perilaku sebagai berikut ;

a. mengutamakan tugas dan fungsi;

b. meningkatkan pengetahuan, keahlian, serta
kemampuan pribadi lainnya melalui berbagai
sarana dan media vyang tersedia vyang
diperlukan untuk pelaksanaantugas;

c. melaksanakan tugas secara patut, tekun, dan
perhatian tertuju kepada pekerjaan
sepenuhnya;



d. memelihara setiap aset/barang milik negaradi
Kementerian Agama;
melaksanakan pekerjaan sesuai jamkerja;
tidak memberikan informasi yang dikategorikan
sebagai rahasia negara atau  rahasia
jabatam;dan
g. pelaksanaan tugas tidak dilakukan bersama
orang atau lembaga yang dapat menimbulkan
konflik kepentingan atau mempengaruhi
keputusan yang diambil.
. Keteladanan
Dalam keteladanan terkandung makna perwujudan
kualitas pribadi yang luhur dan terpuji dalam
melaksanakan tugas dan kehidupan bermasyarakat
sehingga dapat menjadi teladan bagi sesama
Pegawai ASN dan anggota masyarakat.

Pelaksanaan nilai keteladanan diwujudkan dalam
kode etik dan perilaku sebagai berikut :

d.

Memiliki akhlak terpuji, memberikan pelayanan
dengan sikap yang baik, ramah dan adil;

tidak melakukan perbuatan tercela, baik
menurut ajaran agama maupun norma sosial di
masyarakat;

tidak berprasangka atau bias, baik dalam
perkataan maupun perbuatan, terhadap orang
lain tanpa alasan yang dapat dibenarkan;
bersikap ramah dan berperilaku sederhana
serta menghindarkan diri dari kesan yang
berlehihan; dan

bersahaja dan menjauhkan diri dari sifat terlalu
membanggakan diri atau menyombongkan diri.
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TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

3.1 Target Kinerja

Dalam rangka menjalankan menjalankan arah

kebijakan tersebut di atas, pada tahun 2020 Kantor

Kementerian Agama Kabupaten Jombang memiliki

strategi melalui 5 (Lima) Program sebagai berikut :

1. Sementara itu, mulai tahun 2021 Kantor

Kementerian Agama Kabupaten Jombang

menjalankan arah kebijakan tersebut melalui

Program Dukungan Manajemen Dan Pelaksanaan

Tugas Teknis Lainnya Kementerian Agama,

Program Penyelenggaraan Haji Dan Umrah,

Program Pendidikan Islam,

Program Bimbingan Masyarakat Islam,

Program Kerukunan Umat Beragama.

Program yang sudah ada disederhanakan menjadi 4

(empat) program, yaitu :

1. Program Dukungan Manajemen

2. Program Kerukunan Umat Dan Layanan Kehidupan
Beragama

3. Program Kualitas Pengajaran Dan Pembelajaran

4, Program Paud Dan Wajib Belajar 12 Tahun

Adapun rincian kegiatan dalam pelaksanaan Program

dimaksud, yaitu :

1. Pembinaan Administrasi Hukum dan KLN

L9y I - SR F SR S

2. Pembinaan Administrasi Kepegawaian
3. Pembinaan Administrasi Keuangan dan BMN

M1

10.
11
12.
13,
14,
15
16.
17.
18.
19.

20.

21.

Pembinaan Administrasi Organisasi dan Tata
Laksana

Pembinaan Administrasi Perencanaan

Pembinaan Administrasi Umum

Pembinaan Administrasi Informasi Keagamaan
dan Kehumasan

Dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas
teknis lainnya penyelenggaraan haji dan umrah
Dukungan Manajemen Pendidikan dan Pelayanan
Tugas Teknis Lainnya Pendidikan Islam
Dukungan Manajemen Pelaksanaan Tugas Teknis
Lainnya Bimas Islam

Pembinaan Kerukunan Hidup Umat Beragama
Pengelolaan KUA dan Pembinaan Keluarga 5akinah
Pengelolaan dan Pembinaan Pemberdayaan Zakat
dan Wakaf

Pengelolaan dan Pembinaan Penerangan Agama
Islam

Pengelolaan Urusan Agama Islam dan Pembinaan
Syariah

Pembinaan Umrah dan Haji Khusus

Pelayanan Haji Dalam Negeri

Pembinaan Haji

Pengelolaan Dana Haji dan Sistem Informasi Haji
Terpadu

Peningkatan Mutu dan Relevansi Pendidikan
Madrasah

Peningkatan Kompetensi dan Profesionalitas Guru
dan Tenaga Kependidikan Madrasah



22.
Keagamaan Islam
23.
Agama Islam
24.

Peningkatan Mutu dan Relevansi Pendidikan
Peningkatan Mutu dan Relevansi Pendidikan

Pengelolaan dan Pembinaan Pendidikan Madrasah

Kementerian Agama Kabupaten Jombang menetapkan
6 (Enam) tujuan dan telah dilengkapi dengan 54
sasaran kegiatan, yang merupakan kondisi yang ingin
dicapai secara nyata oleh Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Jombang dalam 5 tahun ke depan, seperti

25. Pengelolaan  dan Pembinaan Pendidikan yang tertera pada BAB Il. Adapun untuk mengetahui
Keagamaan Islam tingkat keberhasilan pencapaiannya, setiap Sasaran
Selanjutnya untuk mendukung tercapainya Kegiatan diukur dengan menggunakan Indikator
keberhasilan Program-program dimaksud, Kantor Kinerja Sasaran Kegiatan sebagai berikut :
Tabel 27
Target Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Jombang Sampai dengan Tahun 2024
No.| Sasaran Kegiatan MESK T:::::uia Ta::rrusze;u 5743" hﬁm“'
1 Meningkatnya kualitas | 1. Nilai kinerja penyuluh agama NA 50 Milai Bimas Islam
penyuluhan agama ‘2. Persentase penyuluh agama yang 80 95 %
dibina NA 350 Orang
‘3. Jumlah penyiar agama yang dibina
kompetensi MNA 300 Kelompok
‘4. Jumlah kelompok sasaran penyuluh
yang diberdayakan
2 Meningkatnya kualitasl. Persentase jumlah kasus pelanggaran 75 100 % Bimas lslam,
pelayanan perlindungan| hak Beragama yang ditindaklanjuti Sub Bagian
umat beragama 2. Jumlah aktor kerukunan yang dibina 250 300 Orang Tata Usaha
3. lumlah desa sadar kerukunan yang 2 5 Desa
dibina




Menguatnya peran 1. Jumlah lembaga agama, organisasi 6.300 7.000 Lembaga/ ;Bimas Islam,
lembaga agama, soslal keagamaan, tokoh agama, tokoh Orang  Sub Bagian
organisasi sosial masyarakat yang difasilitasi [Tata Usaha
keagamaan, tokoh '
agama, tokoh
masyarakat sebagal 2. Jumlah forumdialog antar umat 18 54 Keg
perekat persatuan beragama yang diselenggarakan
dan kesatuan bangsa
Menguatnya Forum Persentase Sekber FKUB yang ditingkatkan 100 100 %o Bimas Islam,
Kerukunan Umat layanannya melalui BOP :5ub Bagian
Beragama Tata Usaha
(FKUB) |
Meningkatnya 1. Persentase lembaga agama, 75 100 % %Penzawa
kualitas pembinaan organisasivsosial keagamaan, tokoh
kerukunan intra umat agama, tokoh masyarakatyang dibina
beragama kerukunan intra umat beragama
2. Jumlah forum dialog intra umat G0 75 Kegiatan

beragama yang diselenggarakan
Meningkatnya Persentase penyuluh agama yang 100 100 % iF'enzawa
kualitas moderasi berwawasan moderat
beragama penyuluh
agama |
Meningkatnya | 1. Persentase rumah ibadah yang ramah 51 65 %o EPenzawa
pengelalaan rumah 2. Persentase pengelola rumah ibadah yang
ibadah sebagai pusat dibina 60
syiar agama yang 214] %
toleran |
Meningkatnya Jumlah siaran keagamaan vang berwawasan 320 400 Kegiatan/ |Penzawa

kegiatan penyiaran
agamadi ruang
publik

moderat di media massa dan ruang publik

Konten




9 | Menguatnya muaten | 1. Persentase siswa di madrasah/sekolah MNA 50 % Pendma,
moderasi beragama keagamaan yang memperoleh PAIS
dalam mata pendidikan agama yang bermuatan
pelajaran agama moderasi beragama

2. Persentase guru/ustadz pendidikan NA 80 %
agama di madrasah/sekolah
keagamaan dan sekolah umum yang
dibina dalam moderasi beragama

3. Persentase pengawas pendidikan MA 80 %
agama di madrasah, sekolah
keagamaan dan sekalah umum yang
dibina dalam moderasi beragama

4. Jumlah kegiatan Ekstrakurikuler NA 50 Keglatan
Keagamaan pada satuan pendidikan
yang bermuatan moderasi beragama

10 | Menguatnya peran | 1. Persentase pesantren yang 5 65 b %Pmntren
pendidikan diniyah berwawasan moderat
dan pesantren z
dalam 3. Persentase peningkatan peserta 5
mengembangkan pendidikan diniyah takmilyah dan 15 %
maoderasi beragama pendidikan AlQur'an
Islam

11 | Meningkatnya 1. Jumlah produk budaya berbasis agama NA 15 Lokasi éBimas Islam
pelestarian dan yang memberikan manfaat terhadap
optimalisasi produk kesejahteraan umat (Wisata religi,
budaya berbasis Situs, Artefak)
agamab untuk
meningkatkan
kesejahteraan umat

12 | Meningkatnya pe 1. Jumlah event keagamaan dan budaya 45 &0 Event  |Bimas Islam,
manfaatan perayaan yang menumbuh Penzawa
keagamaan dan 2. kembangkan sikap toleran (hari besar

budaya untuk mem
perkuat toleransi

keagamaan)




13 | Meningkatnya Jumlah sarana dan prasarana layanan 124 164 Paket iBimas Islam
kualitas sarana peribadatan yang disediakan
pendukung Jumlah kitab suci dan buku keagamaan 5.450 6.500 Buah
pelayanan yang disediakan
keagamaan Persentase lembaga keagamaan yang 65 70 %
difasilitasi |
14 | Meningkatnya Jumlah KUA yang direvitalisasi 36 15 KUA KUA iBimas Islam
kualitas pelayanan Jumlah KUA yang ditingkatkan sarana 36 42 Orang
nikah/rujuk (Islam) prasarana Anak
Jumlah calon pengantin yang 18.137 28.000 [Buku/Kartu
memperoleh fasilitas kursus pra nikah
Jumlah remaja usia sekolah yang 187 750
mendapatkan bimbingan cegah kawin
anak dan seks pra nikah
Jumlah buku dan kartu nikah yang 115.000 121.500
disediakan
15 | Meningkatnya Jumlah keluarga yang memperoleh 94 135 Keluarga Bimas Islam
kualitas pelayanan bimbingan dan layanan pusaka
bimbingan keluarga sakinah/kristiani/bahagia/sakinah hitta
sukhaya
16 | Meningkatnya Persentase pusat layanan haji yang 50 100 % IPHU
kualitas pelayanan memenuhi standar pelayanan
pendaftaran ibadah Persentase calon jemaah haji yang 100 10 %
haji batal diberangkatkan pada tahun
bersanghkutan |
17 | Meningkatnya Persentase asrama haji yang 100 100 b PHU
kualitas pelayanan memenuhi standar pelayanan
jamaah haji di Persentase pelayanan 100
asrama haji transpartasi jemaah haji yang tepat 100 %
waktu
18 | Meningkatnya Persentase petugas haji yang 100 100 % %PHU
kualitas pembinaan profesional
jamaah haiji Persentase jemaah haji yang mengikuti a0 95 %
manasik haji
Persentase kasus jemaah haji yang 100 100 %




terselesaikan

Jumlah advokasi haji yang 1 5 b
terselenggara
Persentase pembimbing haji yang 202 314 Pembimbing|
bersertifikat
19 | Meningkatnya Persentase lembaga zakat yang 75 95 % %Penzawa
pengelolaan dan terakreditasi sesuai syariah
pembinaan Persentase amil yang memiliki 75 95 %
pemberdayaan dana sertifikat kompetensi
zakat Persentase lembaga zakat yang dibina 75 95 %
20 | Meningkatnya Persentase lembaga wakaf yang dibina 100 100 % iPenzawa
pengelolaan aset Persentase akta ikrar wakaf yang 15 50 Akta
wa kaf diterbitkan
21 | Meningkatnya Persentase partisipasi umat Islam 5 10 ¥ iPenzawa
kualitas dalam pangsa pasar keuangan syariah
kelembagaan Persentase lembaga ekonomi umat 50 75 %
ekonomi umat berbasis zakat dan wakaf yang
mendapat pembinaan
22 | Meningkatnya Jumlah lembaga sumbangan 3 iBimas Islam
pemberdayaan keagamaan kristen/ sumbangan |
lembaga dana keagamaan katolik/dharma
sumbangan dana/dana paramitha/dana kebajikan
keagamaan kristen/ yang berpartisipasi dalam pembinaan
sumbangan keagamaan
keagamaan
katolik/dharma
dana/dana
paramitha/dana
kebajikan |
23 | Meningkatnya Persentase madrasah/pendidikan 75 B5 % Pendma,
kualitas penerapan diniyah/muadalah/sekolah keagamaan Pontren
kurikulum dan pola yang menerapkan kurikulum yang
pembelajaran berlaku
inovatif Persentase madrasah/pendidikan 50 65 %

diniyvah/muadalah/sekolah keagamaan




I ﬁ;l\én-i-ﬁg-ka;tnva
kualitas penilaian
pendidikan

[

yang menerapkan metode

pembelajaran inovatif dalam kurikulum

Jumlah madrasah yang melaksanakan
program keagamaan

Jumlah madrasah yang melaksanakan
program keterampilan/kejuruan
Persentase Prodi yang
menyelenggarakan pembelajaran
daring _ o
Persentase gu ru,’usiadz macrasah/ '
pendidikan diniyah/muadalah
[sekolah keagamaan yang dinilai
kinerjanya sebagai dasar penetapan
tunjangan

Persentase guru pendidikan agama
yang dinilai kinerjanya sebagai dasar
penetapan tunjangan

Jumlah penghargaan bagi guru dan
tenaga kependidikan pada
madrasah/Pendidikan Keagamaan
Jumlah penyelenggaraan asesmen
kompetensi siswa

Persentase siswa yang

mengikuti asesmen kompetensi

50

NA

NA

10

el

15

85

Madrasah

Madrasah

%

%

[Pendma, PAIS

Penghargaan|

Kegiatan

%

25

Meningkatnya
penerapan teknologi
informasi dan
komunikasi dalam
sistermn pembelajaran

Persentase madrasah/ pendidikan
diniyah/muadalahyang menerapkan
TIK untuk e- pembelajaran
Persentase mata pelajaran yang
menggunakan bahan belajar berbasiz
TIK untuk e- pembelajaran

&0

20

80

80

%

%o

Pendma

26

Meningkatnya
kualitas sarana dan
prasarana
pendidikan

=]

Persentase RA/Pratama Widya
Pasraman/Taman Seminari/Nava
Dhammasekha yang memenuhi 5PM

sarana prasarana
Persentase MI/Ula/SDTK/Adhi Widya

60

&0

75

75

%

%Pendma,
Pontren




Pasraman yang memenuhi SPM sarana
prasarana

3. Persentase

MTs/Wustha/SMPTK/Madya Widya
Pasraman yang memenuhi SPM sarana
prasarana

4. Persentase MA/Ulya/SMTEK/SMAK/Uta
ma Widya Pasraman yang memenubhi
SPM sarana prasarana

5. Persentase PDF/Pendidikan Muadalah
pada Pondok Pesantren yang
memenuhi SPM sarana dan prasarana

' 6. Persentase Madrasah/Sekolah

Keagamaan di daerah 3T yang
ditingkatkan mutunya

7. Persentase Sekolah Minggu
Buddha/Dhammaseka Non Formal yang
memenuhi SPM sarana prasarana

70

70

70

85

B5

B5

%

%
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Meningkatnya
pemberian bantuan
pendidikan bagi
anak kurang
mampu, daerah
afirmasi, dan
berbakat

| 1. Jumlah siswa penerima BOS pada

Madrasah/Sekalah Keaagamaan/PDF
Muadalah

2. Persentase siswa penerima PIP pada
Madrasah/Pendidikan
Keaagamaan/PDF Muadalah

3, Persentase Pondok Pesantren yang
mendapatkan Bantuan Operasional

28

Menguatnya
pelayanan 1 Tahun
Prasekolah

71.316

25

74.881

35

11

Siswa

Pendma,
]
pontren

Jumlah siswa RA/ Pratama Widya
Pasraman/Nava Dhammasekha yang
tingkatkan mutunya melalui BOP

10.396

10,651

Siswa

Pendma




29 | Meningkatnya 1. Persentase guru madrasah/ pendidikan 47 67 % Pendma,
kualitas pendidik diniyah/muadalah/sekolah keagamaan Pontren
dan tenaga yang lulus sertifikasi
kependidikan 2. Persentase kepala/guru/tenaga 50 80 %

kependidikan madrasah pendidikan
diniyah/muadalah yang memperoleh
peningkatan kompetensi
3. Persentase guru pendidikan agama 75 95 %
vang memperoleh peningkatan
kompetensi |

30 | Terpenuhinya 1. Persentase guru yang memenuhi 35 95 % Pendma
jumlah guru dan kualifikasi dan kompetensi minimal
tenaga kependidikan | 2. Persentase guruyang memenubhi 85 85 B
sesuai dengan kualifikasi dan kompetensi minimal
standar minimal |

31 | Meningkatnya | 1. Persentase Guru Madrasah yang 20 85 % Pendma
kualitas pendidikan mengikuti PPG
profesi guru melalui | 2. Persentase guru pendidikan agama 2 38 %
peningkatan Islam yang mengikuti PPG
kualifikasi pendidik 3. Persentase Guru Pendidikan Agama 65 85 %

berkualifikasi minimal 51

4. Persentase Calon Pengawas MA 5 %
Madrasah/Sekolah Keagamaan yang
menerima beasiswa 52

32 | Menguatnya | Jumlah madrasah/pendidikan 31 56 Madrasah [Pendma
kapasitas dan dinivah/muadalah/sekolah keagamaan
akselerasi akreditasi yang difasilitasi dalam meningkatkan

status akreditasi |

34 | Meningkatnya 1. Persentase MTs/MA/SMPTE/ &0 70 % |Pendma,
budaya belajar dan SMTK/SMAK/ Pesantren/ Pasraman ;Pantren
lingkungan yang mengintegrasikan pendidikan
madrasah/sekaolah karakter dalam pembelajaran
yang menyenangkan |2 Persentase kepala pendidikan MNA 50 %

dan bebas dari
kekerasan

dinivah/muadalah yang dibina dalam
penerapan budaya belajar yang




nyaman dan aman

Persentase madrasah/sekolah 11 16 b
keagamaan yang ramah anak |
35 | Meningkatnya Jumlah organisasi siswa ekstrakurikuler MNA 30 Organisasi Pendma
kepeloporan dan pada madrasah/Pendidikan keagamaan Ekstrakurikul|
kesukarelawanan yang dibina kepeloparan dan er '
pemuda dan kesukarelawanan
pengembangan Jumlah pugus pramuka pada 141 250 Gugus
pendidikan madrasah/Pendidikan keagamaan yang
kepramukaan dibina |
36 | Meningkatnya Persentase keselarasan perencanaan 50 100 % Sub Bagian
kualitas dan sinkron program dan anggaran pusatdan Tata Usaha
isasi perencanaan daerah sesuai Renstra
pelaksanaan anggar Jumlah dokumen perencanaan 1638 168 Dokumen
an sesuai Renstra program dan anggaran sesuai standar |
37 | Meningkatnya kiner Persentase penyerapan anggaran dan 99,14 99,24 % Sub Bagian
ja pelaksanaan ang pencapaian output helanja Tata Usaha
garan dan aset BMN Persentase aset yang diinvetarisasikan 100 %o
BMN |
38 | Meningkatnya Persentase data agama dan pendidikan 100 100 % EPendma, Sub
ketersediaan data yang kamprehensif, valid dan reliabel Bagian Tata
agama dan {Usaha
pendidikan yang
komprehensif, valid
dan reliabel |
33 | Meningkatnya Persentase madrasah/sekolah MNA 5 % fPendma,
budaya mutu keagamaan yang menerapkan budaya iPontren
pendidikan mutu ‘
Persentase siswa/santri madrasah/ 1 2 %

pendidikan diniyah/PDF/sekolah
keagamaan yang mengikuti kompetisi
nasional maupun internasional




34 | Meningkatnya | 1. Persentase MTs/MA/SMPTK/ 60 70 % Pendma,
budaya belajar dan SMTK/SMAK/ Pesantren/ Pasraman Pontren
lingkungan yang mengintegrasikan pendidikan
madrasah/sekolah karakter dalam pembelajaran
yang menyenangkan | 2. Persentase kepala pendidikan NA 50 %
dan bebas dari diniyah/muadalah yang dibina dalam
kekerasan penerapan budaya belajar yang

nyaman dan aman
3. Persentase madrasah/sekolah 11 16 %
keagamaan yang ramah anak |

35 | Meningkatnya 1. Jumlah organisasi siswa ekstrakurikuler NA 30 Organisasi [Pendma,
kepeloporan dan pada madrasah/Pendidikan keagamaan Ekstrakuril-:ul%Puntren
kesukarelawanan yang dibina kepeloporan dan er
pemuda dan kesukarelawanan
pengembangan 2. Jumlah gugus pramuka pada 141 250 Gugus
pendidikan madrasah/Pendidikan keagamaan yang
kepramukaan dibina |

36 | Meningkatnya kua 1. Persentase keselarasan perencanaan 50 100 % Sub Bagian
litas dan sinkronisasi program dan anggaran pusat dan [Tata Usaha
perencanaan pelak daerah sesuai Renstra
sanaan anggaran 2. Jumlah dokumen perencanaan 168 168 Dokumen
sesuai Renstra program dan anggaran sesuai standar

37 | Meningkatnyakinerj | 1. Persentase penyerapan anggaran dan 93,14 89,24 % Sub Bagian
a pelaksanaan pencapaian output belanja [Tata Usaha
anggaran dan aset 2. Persentase aset yang diinvetarisasikan 100 %

BMN BN

38 | Meningkatnya 1. Persentase data agama dan pendidikan 100 100 % Sub Bagian
ketersediaan data yang kamprehensif, valid dan reliabel [Tata Usaha
agama dan [
pendidikan yang
komprehensif, valid
dan reliabel | |

39 | Meningkatnya aset Persentase aset yang diinvetarisasikan 100 % Sub Bagian

yang linvetarisasikan
BMM

BMN

[Tata Usaha




satuan organisasi yang dievaluasi

40 | Meningkatnya jenis | Persentase jenis layanan publik yang 100 % Sub Bagian
layanan pubik yang memiliki SOP Tata Usaha
sesuai dengan S0P
dan mempercepat
layanan

41 | Meningkatnya ASN 1. Persentase ASN yang memiliki 80 P Sub Bagian
yang profesional nilai indeks profesional jjrata Usaha

berkategori sedang (minimum 71) '
2. Persentase ASN yang
memenuhi syarat leveling kompetensi BO %
jabatannya |

42 | Meningkatnya 1. Jumlah laporan keuangan semester | 90 115 Dokumen Sub Bagian
pengelolaan dan semester |l yang sesuai standar dan Tata Usaha
manajemennkeuang tepat waktu, '
an yang tertib sesuai | 2. Persentasesatuan kerja yang 80 55 Yo
dengan ketentuan telah menerapkan pengendalian

Intern Pelaparan Keuangan {PIPK)

3. Persentase realisasi 99 99 %
pelaksanaan anggaran yang
optimal

4. Persentase penyelesaian B0 100 %o
Kerugian Negara pada
Kementerian Agama |

43 | Meningkatnya 1. Persentase nilai Barang Milik Negara 80 95 % Sub Bagian
pengelolaan BMN yang ditetapkan status penggunaan Tata Usaha
yang akuntabel dan pemanfaatannya

2. Persentase tanah yang bersertifikat 95 100
3. Persentase nilai Opname Physic (OP) ao 95
[ _BMN _ ] . S

44 | Meningkatnya 1. Persentase satuan organisasi/kerja yang 70 g0 %o ?Sub Bagian
kualitas penataan menetapkan dan mengevaluasi standar Tata Usaha
dan penguatan operasional prosedur berdasarkan peta
manajemen proses bisnis
organisas 2. Persentase laporan kinerja 75 80 %




3. Persentase administrasi hasil 75 214] %
pengawasan yang
ditindaklanjuti
45 | Meningkatnya | 1. Persentase satuan kerja yang a0 90 % E?Sub Bagian
kualitas penerapan telah dilakukan evaluasi Tata Usaha
Reformasi Birokrasi implementasi Reformasi Birokrasi
2. Jumlah satuan kerja yang dibina i & 2 Satker
dalam peningkatan zona integritas
3. Jumlah agen perubahan yang dibina 5 25 Orang
untuk mengimplementasikan
program kerja l
46 | Meningkatnya | 1. Persentase output perencanaan 20 95 % Sub Bagian
kualitas yang berbasis data [Tata Usaha
perencanaan dan 2 Persentase keselarasan muatan Renja 60 20 %
anggaran dengan Renstra
3. Persentase perencanaan kerjasama yang 65 75 %
ditindaklanjuti
47 | Meningkatnya | 1. Persentase laporan capaian 20 80 % Sub Bagian
kualitas pemantauan kinerja perencanaan dan anggaran Tata Uszha
dan evaluasi yang berkualitas
perencanaan dan 2. Persentase rekomendasi 70 85 %
anggaran pemantauan, evaluasi, dan
pengendalian rencana pembangunan
| nasional yang ditindaklanjuti
48 | Meningkatnya | Persentase pemenuhan kebutuhan 20 a0 % Sub Bagian
kualitas sarana dan prasarana kantor sesuai standar Tata Usaha
prasarana kantor
49 | Meningkatnya 1. Persentase surat masuk yang 20 S0 % ESuh Bagian
kualitas pengelolaan ditindaklanjuti secara tepat Tata Usaha
tata persuratan, waktu
arsip dan layanan 2. Persentase dokumen yang dikirim secara 80 95 %
pengadaan elektronik
barang jasa 3. Persentase surat yang diarsipkan dalam 85 95 %
e-dokumen
| 4, Persentase menurunnya lelang gagal g5 %




pendidikan
keagamaan

operasional

5. Persentase menurunnya sanggah dan 95 Y
sanggah banding |
30 | Meningkatnya | Persentase kepuasan pelayanan tamu 75 S0 % Sub Bagian
kualitas elayanan pimpinan Tata Usaha
umum dan rumah
tangga . |
51 | Meningkatnya | 1. Jumlah pemberitaan capaian a0 85 % Sub Bagian
kualitas layanan program dan pelaksanaan kegiatan [Tata Usaha
Hubungan yang dipublikasi
masyarakat dan 2. Persentase pemberitaan negatif BO a5 %
informasi tentang Kementerian Agama yang
dicounter
52 | Meningkatnya | 1. Jumlah sistem informasi yang 70 25 % Sub Bagian
kualitas data dan memenuhi standar Tata Usaha
sistem informasi 2. Persentase data agama dan pendidikan 75 90
yang valid, dan reliable |
53 | Meningkatnya | Jumiah Pengawas, Guru, Pegawai PNS yang 100 100 % Sub Bagian
kualitas administrasi | memperoleh gaji, tunjangan dan [Tata Usaha

3.2 Kerangka Pendanaan

Upaya untuk mencapai tujuan, sasaran dan program beseria kegiatan pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Jombang yang telah ditetapkan memerlukan dukungan berbagai sumberdaya, terutama dukungan pendanaan yang
memadai. Sumber pendanaan berasal dari Pemerintah baik dari pusat maupun daerah dan masyarakat. Sumber pendanaan
yang sekarang ini sudah berjalan adalah dari Rupiah Murni, Surat Berharga Syariah Negara (SBSN), Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP), dan Hibah Langsung Dalam Negeri. Kerangka pendanaan dalam Renstra Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Jombang 2020- 2024 menjadi acuan dalam perencanaan, pengelolaan, pelaksanaan untuk menunjang
implementasi program dan kegiatan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jombang berbasis Renstra, serta berdasarkan
kaidah-kaidah yang ditetapkan dalam sistem pengelolaan pendanaan nasional.

Adapun indikasi kebutuhan pendanaan untuk mencapai tujuan dan sasaran kegiatan Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Jombang sampai dengan 2024 pada tabel berikut :




Tabel 28
Indikasi Kebutuhan Pendanaan 4 (Empat) Program
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jombang 2020-2024

indikasi Kebutuhan Pendanaan (Rp. 000,00)

Program / Kegiatan -
2020 2021 2022 2023 2024 TOTAL
KEMENAG KAB. JOMBANG
Progrim Kesiiunsn Livmt 0an 6.044.000.000| §.470.000.000| 6.470.000.000| 6.696.000.000  6.696.000.000| 32.376.000.000
Layanan Kehidupan Beragama
Rembiinaan Kerukynan Hidup Umat a0.000.000{  4ocooooo|  aooooooo|  4oooocoo|  40.000.000 200.000.000
Beragama
EENERIOKERA L St i i 3.500.000.000| 3.700.000.000| 3.700.000.000| 3.800.000.000| 3.800.000.000| 18.500.000.000
keluarga Sakinah
5] n i
Fengeloken can Reminasn 25000000  27.000000|  27.000000]  29.000000  29.000.000|  137.000.000
Pemberdayaan Zakat dan Wakaf
Fehgeloksin dan Pentbinaan 2.000.000.000| 2.200.000.000) 2.200000.000| 2.300.000.000| 2.300.000.000| 11.000.000.000
Fenerangan Agama Islam
FPembinaan Umrah dan Haji Khusus 2.000.000 4.000.000 4.000.000 6.000.000 6.000.000 22.000.000
Pelayanan Haji Dalam Negeri 37.000.000|  39.000.000  39.000.000|  41.000.000|  41.000.000 197,000,000
Pembinaan Haji 440000000 460000000 460000000 48.000.0000| 48.000.0000|  2.320.000.000
Program Dukungan Manajemen 732.689.000.000| 76.043.000.000 | 75.950.000.000 | 78.305.000.000 | 78.205.000.000| 382.202.000.000
zf:’bma" AministrastBoam: fan 6.000.000 8.000.000 8.000.000]  12.000.000 12.000.000 46.000.000
FRmeinaan Adminlstrasl 11.000.000]  13.000.000 13.000.000 15.000.000 15.000.000 67,000,000
Kepegawaian
‘ inistrasi
::?:3"‘“‘"” Administrasi Keuangan |, g i00.000|  3.000.000.000| 3.000.000.000] 3.100.000.000| 3.100.000.000| 15.100.000.000
Pembinaan Administrasi Organisasi £.000.000 8 000.000 8000000 10000 000 10.000.000 42.000.000
dan Tata Laksana
FerbinEn Arministras sapon00n|  22000000|  22000000| 25000000 25000000 114.000.000
Ferencanaan
Pembinaan Administrasi Umum 720.000.000| 740000.000| 740.000.000| 760.000.000|  760.000.000|  3.720.000.000




Fembinaan Administrasi Informasi
keagamaan dan Kehumasan

10.000.000

12.000.000

12.000.000

14.000.000

14 000000

62.000.000

Dukungan Manajemen dan
Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya
EBimas Islam

12.700.000.000

12.900.000.000

12.900.000.000

13.100.000.000

13.100.000.000

64.700.000.000

Dukungan Manajemen Pendidikan
dan Pelayanan Tugas Teknis Lainnya
Pendidikan lslam

49.000.000.000

51.000.000.000

51.000.000.000

53.000.000.000

53.000.000.000

257.000.000.000

Dukungan Manajemen dan
Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya
Bimas Kristen

91.000.000

93.000.000

=]

184.000.000

Dukungan Manajemen dan
Felaksanaan Tugas Teknis Lainnya
Fenyelenggaraan Haji dan Umroh

ED6.000.0000

B08. 00,0000

808,000,000

£10.000L0000

E10.000.0000

40.420.000.000

Fenyelenggaraan Administrasi
Perkantoran Pendidikan Bimas
Katolik

165.000.000

167.000.000

167.000.000

165.000.000

165.000.000

837.000.000

Frogram PAUD dan Wajib Belajar 12
Tahun

3.100.000.000

3.300.000.000

3.300.000.000

3.500.000.000

3.500.000.000

16.700.000.000

Fengelolaan dan Pembinaan
Pendidikan Madrasah

3.100.000.000

3.300.000.000

3.300.000.000

3.500.000.000

3.500.000.000

16.700.000.000

Program Kualitas Pengajaran dan
Pembelajaran

17.000.0000

19.000.0000

19.000.0000

21.000.0000

21.000.0000

870.000.000

Peningkatan Mutu dan Relevanst
Fendidikan Madrasah

17.000.0000

19.000.0000

19.000.0000

21.000.0000

21.000.0000

270.000.000




PENUTUP

Renstra Kantor Kementerian Agama Kabupaten lombang
tahun 2020-2024 merupakan turunan dari Renstra
Kementerian Agama Republik Indonesia Tahun 2020-2024.
Renstra Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jombang ini
memuat hasil evaluasi Renstra tahun 2015-2019, tujuan,
sasaran kegiatan dan kerangka pendanaan vyang
direncanakan untuk lima tahun yang akan datang.

Renstra Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jombang ini
hendaknya dapat dipedomani dalam penyusunan Rencana
Kerja (Renja), RKA K/L hingga penetapan Perjanjian Kinerja
maupun Sasaran Kinerja Pegawai.

Dalam implementasinya, setiap upaya yang dilakukan oleh
Kanwil dengan seluruh unit kerjanya selama lima tahun yang
akan datang harus mengarah pada terpenuhinya target
capaian yang tertuang dalam Renstra ini. Dengan demikian,
kinerja Kantor Wilayah diharapkan lebih terukur dan
terevaluasi. Disamping itu, dengan tetap mengacu pada
Renstra ini, maka kontribusi Kantor Wilayah dalam
mewujudkan pembangunan sektor agama maupun sektor
pendidikan akan sejalan dengan target dari Kementerian
Agama. Komitmen dari pihak menjadi salah satu faktor
tercapainya target dalam Renstra ini serta peningkatan
kinerja Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jombang.

Kepala Kantor
Kementerian Agama
Kabupaten lombang

TAUFIQURROHMAN
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MATRIK KINERJA 4 PROGRAM
RENCANA STRATEGIS KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN JOMBANG TAHUN 2020-2024

KEMENTERIAN AGAMA
SKA1 | Meningkatnya kualitas penyuluhan agama
IKSK 1 | Milal ki panyuliah agama Hitai 89,00 10000 | 10000 | 10000 | 10000 | 10000 Bmas lslam
|KSK.2 Persentase peayuluh agama yang dibina b 20 08 48 80 4580 49 &0 49 90 4200 Bimes Islam
IKSK.4 | Jumlah kelompok sasaran peryuiuh vang dberdavakan Kelom pok 150 150 150 155 155 155  |Rimas Isiam
BK2 l Meningkatnya Kualitas pelayanan perlindungan umat beragama
 IKSK.1 | Persentase jumiah Kasus pelanggaran hak beragama yang ditndakanut % 100,00 | 10000 | 10000 | 100,00 | 100,00 | #00.00 [Himaslstam
" IKSK.2 | Jumiah sklor kerukunan yang ditin Orang 7 7 2 8 8 & [Bimas siam
IKSK 3 | Jumiah desa sadar kenskunan yang doina Lokasi v 3 2 3 3 3 Bimas slam
SK.4 I Menguatnya Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB)
IKSK 1 | Persentase Sekber FKUB vang diingkatkan lavananya melaiu BOP % 98 00 96,00 | 9700 | 10000 | 100,00 | 100.00 iSub Bag Tala Usana
Slti il Meningkatnya kualitas pembinazan kerukunan intra umat beragama
KSK 1 ;emﬂﬁnﬁm?mWWMH L % 2re0 | 3083 | 3833 | a6 | s1e6 | sos3 E:'Q“T‘:;“LLS;
SKE | Meningkatnya kualitas moderas beragama penyulub agama
IKSK 1 [ Persentase penylith agama yang benwawasan moderat % 8502 9416 | 9500 | 9883 | 9566 | 8750 |Pimeslslam
K 7 Elzlri;gkmy& rengetolaan rimah ibadan SEbada pUSAs Yiar A0ama yandg
IKSK. 2 | Persentasa pengelola rumah inadan yang diting % 2:33 284 1183 | 1933 | 2800 | 3983 Himgslshm
IKSK 3 | Jumieh Imam Beser masje yang dtngkelan mutunya Crang 1A NA T 6 8  |Bmasisiam
SK8 | Meningkatnya kegiatan penyiaran agama di iuang publk
IKSK 1 | \rll.l:am ".gr;J ilm{m keagamaan Yang berwawasan moderat di meda massa dan Kedilan 5 i i 5 5 5 Finas s
K3 Menguatnya muatan moderasi beragara dalam mat pelsaran sgama | — {— . .
IKSK 1 ! E:ﬁ;emar:;n;ﬂﬂmwm renperaleh peddiiiunn A yang % NA 5000 | 7000 | 8000 | 0000 | 100,00 pendma




Perseniase skwa di selnlah umum yang memperoien pendidkan agama vang " g
KSK 3 N R L) 28,50 3250 4230 35,00 70,00 250 | PAIS
[HSK 4 Persertase quiu di madrasah yang dbine delam moderdsi beragama e 4.00 1450 1450 1450 1450 14,50 Peridma
e E::;‘:: qur pendidikan agama di sekolzh umum yang dibins datsm moderas) ug 40,00 4625 5625 68.75 75,00 8500 | Pontren
KSKT E;r:emase pengawas pendidikan agama dl madresah yang dibina da am maderas| o £00 028 2010 2084 21,65 3814 | Pendna
KSKD | Persentase pengawas pendidiken agama di sekolah umum yang dbina dalam o 45,90 1720 34,20 4320 4720 5190 | paig
maderas| beragama
KSK 10 -{m urlah Pﬁg-ﬂtﬂn'eksh'ﬁmnkuhrmmmm di madrasah yang bermuatan mederasi Eowiat 3 4 5 P = s Pondna
sK.10 Wenguainya peran pendidikan diniyah dan pesantren dalam mengembangkan
g moderasi beragama lslam
[RSKA Persentase pesantren yang berwawasan modedal % A 20,00 5500 37.00 98.00 16000 | Polren
KSK 2 E:ﬁmae peningkatan peserta pendidikan diniyeh takmilyeh dan pendidikan Al- u 200 300 3.50 100 450 5.00 Peattran
SK.11 [ Wenguzainya dialog lintas agama dan budaya
' — : Sub Bag Tala
IKSK 1 I Jurmigh dialog lintas agama dan budaya yang dselenpgarakan et 1 1 1 2 2 3 Usara
lskqz | Meningkainya pelestarian dan opfimalisasi produk budaya berbasis agama o
% untuk meningkatkan kesejahteraan umat
Jumleh produk budaya berbasis agamayang membernkan manfaal terhadas ” . :
[KSK 1 | kesejahieraan umat (Wiseta relig | Situs, Anfak) Lokasi HA MA 1 1 2 3 Bimas kslam
SK.15 Meningkatnya kualitas sarana pendukung pelayanan keagamagn
KSKA | Perseniase lembaoa keanaman yang difesitasi " 18,00 1706 | 2300 | 2800 | 32i6 | sE3 FB,L";"H;'E'““'
IKSK4 | Jumieh bimbmgan Byanan syanah yang dissdiakan Kezatm 2 Z 2 2 2 = Eeﬁ:;&m
IS 5 Jumiah mas| rimushelia yang terfasilitas pangukaran aran kbl Lokast 29 I i) 29 i) 29 Penzawa
KSK6 | Jumlah SR Abl Falaikivah vang dibina Crasig 1 1 1 1 1 | iy
SK.16 Meningkatnya kualilas palayanan nikahirujuk (lslam)
[ESHCT _ Jumizh W_mmml _ Lokas: 4 I Y | g 8 B Bimas lslam
®SK.2 | Jumiah KUA yang diing katkan sarana prasarana Lokas1 10 Lo 10 10 i 0 Bimas lslam
KSK3 | Jumlah calon pangantin vang mamparciah fasilitas Kursus pra nikan Crang - 200 200 200 200 200 200 Bimas kslam
KSKA :gﬂil:;m usie sekoiah yang mendapatan bimb ngan cegsh awin anak dan o NA 60 0 50 90 100 L iy
IKSHS | Jumiah penghulu yang ditina Crang 37 a7 a7 37 37 37 Bimas lslam




SKA7 | Meningkainya kualitas pelayanan bimbingan keluarga

|
st | i;g;iﬁ;”ﬁg%ﬁﬂ:ﬂf” P s | Pasangan | 35 3 35 35 33 35 | Bimas llam
SK.18 Hanhuw huii.&s punrhjnam dan pengawasan penyaienggara ibadah
umrah dan penyslenggara ibadah haji khusus
KSK1 | Persentase Perwelenggara Parjalanan [badah Unrah yang ferbina dan terawas| Uy 75,00 TR 00 850 89 00 B 00 9300 | PHU
SK.19 Meningkatnya kualitas paleyanan pendaftaran ibadah haji |
KSK2 | Persentase calon jemash hajl yang betial dibersngkatkn nads lahun bersangkutan % 060 | 050 | 045 | o040 | 035 | 030 | PHU
SK.21 Weningkatnya kualitas pembinaan jamazh haji
__IFKSI'LZ | Perseniase emaah heji vang mengiul manasik ha) ko 2450 %500 95,50 85,73 26,00 95,50 PHU
SK22 | Meningkatnya pengelolaan data dan sistem nformasi haji terpadu |
IKSH 1 I Persentase kebaran|uan layanan (Continuty servica) Y 20.00 3,00 9400 96.00 27.00 92.00 I PHU
SK23  Meningkatnya pengelolasn dan pembinaan pemberdayaan dana zakat |
KSK? | Perseniasa lembaga zakat yang dibina o 5310 638 654 | 6543 | 7350 | 8777 | Pengawa
SK.24 [__ﬂ'lirlum:rui pengelolaan asst wakaf = | ; [ i o |
[®SK.1 | Persentase lembaga wakaf yang dibina ko 54.56 282 62,45 7123 20,00 88,77 Penzawa
[KSK:2 i Pesseniase akla krar wakal yang dierbilkan %o 23,4 2000 20.00 20.00 20,00 2000 | Penzawa
IKSK3 | Persaniass tanah wakal yang berserlike g 947 6,67 10.00 1333 16.67 20,00 | Ponzawa
SK.25 Meningkatnya kualitas penerapan kurikulum dan pola pembelajaran inovatif
IKSK 1 ﬁﬁ‘;ﬁdﬁ;ﬁ;&’“'“ beagETiean yang MEneTE e MEide e ajan | % 3100 | 3875 | s000 | 5750 | es00 | ns l Paridma
IKSK2 | Jumish medrasahsekolah kesgamaan yang melaksanckan program keagamaan | Lembaga NA 1 1 1 1 1 Pendma
KSK3 | :;@Lﬂmf::?ah keagamaan yang melaksanakan program Lembaga NA 1 1 1 1 2 Penitma
SK.26 [ Meningkatnya kualitas penilaian pendldikan
IKSK 1 | Eﬁ:ﬂ;f: ourt i mackasch yang dinia kinsanys sebega dasar penstapen [ % 4650 4778 | 4853 | 4928 | 3003 | s0,78 | Pendma
IKSK 3 : mtﬁn';;ngﬂ:?m AR A pie i as e sehoge) dosat % | 4650 4778 | 4853 | 4928 | s003 | 5078 | Perigma, PAIS
|KSK 4 | Jumlah penghargaan bag guru dan tenaga kependidikan pada madrasahisekolah ‘ S 5 5 3 3 3 3 Pendma
keagamaan
IKSK.6 | Persentass siswa madrasah yang meagikuti asesmen kompetens % 3 400 450 470 490 500 | Pendna
SK .27 Meningkatnya penzrapan teknalogi informasi dan komunikasi dalam sistem
pembelajaran
IKSK 1 | Persoréase madrasah yang manarapkan TIK ik a-pembslagaran a0 5100 1000 | 2000 36,00 50,00 Penidma
IKSK 3 l mﬁﬁmmmh YN MENGIDAKET LN BEIntr 5.0 800 1000 | 000 | 380 | o0 | Pendma




SK.28 | Meningkatnya kualitas sarana dan prasarana pendidikan
Perseniase RAPrakma Widya PasmmanTanan Seminani®iava Dhammasekha
[KSK.1 vehgmesnenuhi SPM aérene presuane % 60,00 60,33 2 o6 64,56 66,66 8833 Pendma
|KSK 2 I Fp’r::lrrltamn: MILI/SDT KA Vidya Pasraman yang memanuhe 8PM sarana i 52.00 5075 6275 65,50 68,50 % Peridma, Pontren
IKSK 3 l Persentase MTsWustha'SMPTRMadvama VWidya Pasraman yang memenihi %, 33525 4495 75 5150 5575 80,00 Pendkna, Pontren
| SPM sarana pasarana
| Perserdase MAUaSHITHISMAK Utama Widya Pasraman yang memenuhi SPM
IKBK 4 . samana prasarana % 52,20 &F B0 {6 40 71.80 .0 74 60 Pendma, Pontran
= | Persentase POFPendidikan Muatialah pada Pondok Pesaniren yang memandhi ; : S ; ; ;i
IKSK.5 SPM sarana dan s % HA o 2500 30,00 3500 49,00 Penama, Pontren
SK 29 Meningkatnya pembenan bantuan pendidican bagi anak urang mamgu, dasrah
afirmasi, dan barbaxat
IKSK 1 [ Jumlsh siswa penenma BOS pads Madrassh Jumlah #3000 29.000 23,800 24,000 24000 | 24500 | Pendma
IKSK 5 | Perseniase Pondok Pesanirenyang mendapatkan Banluan Operasiona . ] &.00 400 oan 11,00 13,00 15,00 Ponlresn
SK30 | Meningkalnyakuslias penanganan ATS
IKSK 1 | Persenéase madrasah yang menyelenggarakan pendidikan inkiusi 0.0 005 0,10 015 o7 020 Madrasah
|KEK. 2 Persentase ATS yang mengikull program pendidlan keselaraan di pesanien 35.00 37,00 38.00 30,00 40,00 4300 Pontren
SK3 | Manguainya polayanan 1 Tahun Prasckalah
IKSK 1 Jurmlah siswa FAPratama Widya Pasraman/Hava Dhammasekha yvang tingkatkan Orang 15.500 15 500 5.500 15,500 18,000 18000 | Pendma
mutunya mekly BOP
SK32 | Weningkatnya kualitas pendidik dan tenaga kependidikan:
| Persentase gun madieseh dan ustadz penddikan dinyahim adalsh
IKSK 1 | yang lulus sertifikasi 4% 00 43,50 81.00 82.00 8300 84 50 Pendma, Pontran
5 | Persenéase tenaga kependidikan medrasah dan pendidiken 3 ; T .
IKSkK.2 dinivanuadaiah yang mamperoleh penifigkatan Komptens) % 15,25 1942 2116 22,58 2450 Z7068 | Pendma, Poitren
| Persenéase kepald madrasah dan pendidkan diniyahfmusdaah yang
|KEK.3 | meinpaolah porngkatan kompeters: % 010 5,25 10,65 11,65 12 656 13.65 | Pendma, Pontran
Parsentasa ustad pandidikan dinlyah/muadaiah yang mendapatian ; ; :
IKSK 4 Danguala KKGIMGMP dan AKG B A 5,00 15,00 20,00 25,00 3000 Priren
ek 34 Meningkatrya kualitgs perdidikan profest guru malalul pesingkatan
i | hualiikasi pendidik
Persenéane Gurl Pendidikan Agama Islam, Usladz Pendidikan
IKSK.1 | Diniyah/Musadalah, Guru Madresah, Guru Sekoleh Keagamaan yang % 3350 36,00 38,00 42 50 48 00 48 50 PAIS A
_mengkliPPG S
| Persenfase Gury Pendidikan Agama fslam, Uskadr Pendidkan Pendma, Pontren,
|
IKSK2 | niniyanMusdaloh berkusifikasi minmal S1 % 7150 | V80U | 8000 | 8100 | 8200 | B0 | pue




K.36 Menguatrya keparsitas dan aksslerasi akreditasi
IKSK.1 | Jumlsh madrasah vang difasilitasi dalam meningkatkan status akreditasi, Lembags 10 12 15 7 20 22 Pendma
SK37 Meningkatnya budsya mulu pendid ke
IKEK 1 | Persentase madrasah yang mener n budaya mutu ka i H0,00 70,00 8000 BO.OO o000 Pandma
ang apkan buday )
[Blc || (RIS S G ims g AR R A il (e % 3,00 400 | 45 | 470 | 4% | 500 | Pendma
SK38 | Meningkatnya budaya belajar dan lingkungan madrasahisekoiah yang
’ |_menyenengkan dan bebas darikeksrasan -
IKSK 1 ﬁe‘m“mm € ESEE N DEROREEE R (TGN Kara: o # A 000 | 7500 | &000 | 8500 | .00 | Pendma
i | Persentase kepela pendictkan diniyaivmuadlah yang dibina dalam
IKSHK. 3 | e heiines Wik bk yrky it s Bt k(] FA, 10,00 40,00 50,00 80,00 100.00 | Poniren
IKSK 4 | Parsenass madrasan yang ramah anak % 30 4000 50,00 60,00 T0.00 8000 | Pondna
SK 39 Meningkatmya kepeloporan dan kesukarelawanan pemuda dan
pengambangan pandidican keperam ukaan
Jumieh crganis asi sswa eksirakUrikuler pada madrasan yang dibina .
IKSK 1 kepeloporan dan kesi o 3 Matirasah 1Y 12 15 7 20 22 Perdma
IKSK. 3 | dumleh guaus pramika pada madrasah vang diting Lt A 21 .} 26 29 2 Pendma
‘aK 42 Meringhatnya kualilss pengaiolaan ASH [penosdsan pe empatan, pembsnaan
dan panpembangan pegewai)
IKSK 1 | Perseniase dokumen pamncanasn ASH yang sosu8) keouuban saluan kera ¥ .00 100 00 100,00 100,00 10000 10000 | Sub Bag Tala Usaha
| Perseniasa laporan permasalahan kepegawaian d bidang kode etk diipln, . !
|KEK 2 oo manin tan sy e ki 80,00 8500 4500 4500 | 95,00 05,00 Sty Bag Tata Usaha
Sk 3 i Persentass kesesualan pemanfaatan rugil Bsesmen kampetansi dengan jabatan ¥ i 50,00 53,00 0,00 6500 70,00 Sub Bag Tata Usaha
IKSK 4 Wﬁs" 443 L el s o B heue oA e # NA 5000 | 5200 | 5400 | 5600 | B000 | SuoBag TalaUsana
IKEK & i Persentase ASH yang memenuhi syaral leveling kampelansi jabatannys i hi 40,00 4500 5A00 65,00 75,00 | Sub Bag Tals Usaha
IKSK G ’ Persentasa ASH yang diusulkan mutssi tepal waktu ) 9000 5,00 A500 #4500 55,00 95,00 | Sub Bag Tala Usaha
IKSK.T | Persentase data ASH yang diupdale ¥ 8000 80,00 8000 80,00 0,00 80,00 Sub Bag Tata Usaha
- I = . R = s T —" -
KSK B w Jayanan administrasi kepeganaian berbasis digfal yang mudah % 70,00 7200 | 7400 | 8000 | 7BOO | 80,00 | SubBagTalaUsahe
SK.43 'T.'EEEi'rmI—ualrrfa penoelclaan mensizmen keuanogan yang iedibsasuai dengan '
hetentusn
IKSK 1 wﬂmemMrlmmmlyamssuasmMrm Dokumen 2 2 2 3 2 2 St Bag Tata Usaha
[KSK 3 | Persantasa satuan kerja yang felah manarapkan Pangendalian Infem Fslaporan % &040 00 85100 8800 a8 ) 10000 | Sib Ban Tala Usaha
| Keuangan (FIPK) ; : : : . ;
IKSK 3 | Persentass realsssi palzksanaan anggaran yang optimel % 04,00 80 | 9588 | 9659 | 9780 | 93,29 | 5ibBagTamUsahe
IKSK 4 | Perseniase penyelesaian Kengian Negara pada Kementenan Agama ki 2500 30,00 50,00 £0.00 T0.00 80 00 5y Bag Tata Usaha
| 8




SK44 | Meningkatnya pengeiolaan BMN vang akuntabel I |

IKSK 1 mﬂ%ﬂ“m Miik Negara yeng dietapkan sialts peagaunaan dan % a195 | 4195 | 4195 | 4577 | 4983 | 10000 | Sub BagTala Usaha

IKSK 2 | Persentase lanah yang bersertifisal % 2500 M52 | 9135 4650 | 4pon 4377 | Sub Bag Tata Usahs

IKSK 3 | Persensase nilal Opriame Physic (OF) By L1 8500 BEO0 | 97.00 9500 | 9900 | 100,00 | SubBagTataUssha
SK.A5 Meninghkatnya kualitas penalsan dan penguatan manaimen omanisssi

IKSK 1 M'?ﬁﬁmgfpﬂim” danmengovalias: skrte % e | 7000 | 7500 | 8000 | 8500 | 9000 | 5w BegTataUsans

IKSK 2 | Perserdass la poran kinerja satian organisasi yangd devalias) % 15,00 2000 40,00 0,00 B0.00 10000 | Sub Bag Tata Usaha

IKSK.3 | Persentase adminstas has pengawasan yang dlindeklanu % 7130 | 9500 | 9500 | 9500 | 9500 | 9500 | SibBaqTelaUsane
SK46 | hmkualihs pENETAREN Reformasi Birokeasi e N SRR T e

IKSK.2 | Jumlsh satusn kera yang dibina dalem peningkatan Zona integritas Satker 1400 15,00 16,00 17,00 18,00 19,00 Sub Bag Teta Usaha

IKSK.3 | Jumlah sgen penubahan yar ibine uriuk men o emenlasikan progim ke | Orang 300 | 1400 | 1500 | 1700 | 1800 | 21,00 | SubBagTalaUsahe
SK.A7 [ Meningkatmya kuaiitas parencanaan dan anggaran

IKSK 1 | Persenass output perencanaan yang berbasis data | % 40,00 40,00 4300 45,00 85,00 10000 | Sub Bag Tata Usaha

IKSK 2 Perseniase keselarasan muatan Renja dengan Renslm B o000 40,00 00,00 4500 100,00 100.00 | Sub Bag Tala Usahe

IKSK 3 | Persenfase perencanaan kerasama yang diindaklanjubi % 70,00 000 .00 75,00 7500 .00 | Sub Bag Tata Usaha
SK.48 Meningkatnya kualitas pemantauan dan evalias| perencanaan dan andgann

KSK 1 | Peesentass laporan capaian kinena pern cansan dan angoaran yang berkusltes [ 9 76 BI00 | 9400 | 9500 | 9BO0 | 9800 | Sub Bag Tala Usahd
| Ksk2 ;ﬁ%ﬁ%@fﬁﬁﬁ;ﬁ;‘”ﬁ denpangandaisn mncana % 7000 7000 | 7000 | 7500 | 7500 | ®000 | Sib BagTataUsana
SK49 | Meningkatnya kualias sarana dan prasarana kantor

IKSK.1 | Persenigse permenuhan kebutubian prasarana kanlor sesusi sianda % 60,00 G000 75,00 80,00 O 00 85,00 Sub Bag Tela Ussha
SK50 I Enmmﬁhspamm laka persiratan, arsip dan (ayanan pengadaan

a0 jess

IKSK.1 | Perseniase surat masuk yang ditindaklanjuti secara tepat wakiu % g7 o 98 06 88,03 100,00 100.00 100,00 | Sub Bag Tata Useha

IKSK 2 | Persentase dokumen yang dikirm secara slekirank f % 55,00 5641 | #5798 | 10000 | 10000 | 10000 | SubBagTata Ussha

IKSK 3 | Perseniass surat yang diarsipkan daam e-dokumen % 7200 74 i3, 26 1000 10000 100,00 | 5ub Bag Tata Usaha
SK.51 Meningkatnya kualitas peisyanan mum dan ruman tanggs

IKSK.1 | Perseniase kepuasan pelayanan tamu propinan % 60,60 60,00 75,00 80 00 0,00 05 00 Sub Hag Tata Usahia
SK.52 Ieningkatmya kualitas lyanan hubungan masyarakat dan informas:

IMSK 1 | Jumlsh pemberitaan capaian program dan pelaksanaan Kegiatan yang dipublikas| . Kegiatar a0 83 a7 al a4 a7 Sub Bag Tata Usahe




K.83 Meningkatrya kualitas daia dan sistem infomasi
Sub Baq Tala Usaha,
. . Perydma, PAIS,

IKSK 1 | Parsentase data agama dan penddikan yang valid, dan reliable % 60,00 &0,00 70,00 80,00 8000 100,00 Portam

BIMAIS, Perzawa

SK54 Meninokatra kuslites administrasi pendid kan kesgamaan

IKSK. 1 :ﬂ:ﬁ"ﬂpr;’;’gﬂ““- G, Prgawal PG yeng-munponici oy luilengarn tan Orang 182 182 64 167 190 193 | Sub Bag Tata Usana
IKSK 2 :;“;““’“"‘““ FRCARSNIEE] SEfcatir e il A ORI, oA, Dokirnen 1 1 1 1 1 1 | S Bag Tala Usahe
IKSK .3 | Jumlah sarana dan prasaana pedanioran vang disediskan Uit 15 15 15 16 16 16 Sib Bag Tata Usaha
[KSK 4 | umiah layanan umum dan pertergkagan Lnid 40 31 »n Kt} 34 a5 Sub Bag Tala Usaha




